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RINGKASAN

RENATA MARELENE. Aplikasi IPB-Sprachprogramm untuk Pelajaran Bahasa Jerman Tingkat
Pengantar (/PB-Sprachprogramm for Elementary Deutsch). Dibimbing oleh MEUTHIA RACHMANIAH
dan YANI NURHADRIYANIL

Sistem pendidikan jarak jauh berbasis web merupakan salah satu afternatif pemerataan kesempatan
dalam bidang pendidikan di Indonesia. Pada penelitian ini dilakukan pengembangan aplikasi PB-
Sprachprogramm yang membantu terselenggaranya proses belajar jarak jauh bahasa Jerman melalui
layanan web dengan metode implementasi secara asinkronus. Metode penelitian yang digunakan untuk
pengembangan aplikasi ini adalah tahapan-tahapan siklus pengembangan sistem menurut Davis (1983).

Kelas Einfithrungsstufe adalah kelas bahasa Jerman tingkat pengantar yang diselenggarakan oleh
Laboratorium bahasa Jerman pada UPT Bahasa IPB. Permasalshan dan kesulitan yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar yang dihadapi siswa pada kelas tersebut menjadi dasar untuk merancang
aplikasi [PB-Sprachprogramm.

Prinsip-prinsip belajar jarak jauh (distance learning) dan konsep-konsep pendidikan berbasis web
(web based education) diterapkan pada IPB-Sprachprogramm, sehingga aplikasi ini dapat dimanfaatkan
oleh seluruh pengguna yang belajar secara mandiri melalui koneksi Intemet di mana saja dan kapan saja.
Materi-materi pengajaran disajikan dalam bentuk halaman-halaman web dengan menerapkan konsep
fypermedia yang meminimalkan penggunaan grafis. Pada aplikasi ini juga disediakan beberapa fasilitas
pendukung proses pembelajaran, seperti latihan soal, ujian on fine, forum tanya jawab antara siswa dan
pengajar, serta kamus elektronik.

Pada kamus elektronik, dapat dilakukan pencarian kemiripan kata dengan menggunakan metode n-
gram. Penentuan nilai n-gram yang digunakan adalah berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif dan
statistik inferensi (paired sampie T test dan uji korelasi divariate} pada data-data hasil percobaan dengan
ruang sampel yang telah ditentukan. Pada kamus Jerman-Indonesia diterapkan kombinasi pencarian
kesamaan string dengan 4-gram dan 5-gram, sedangkan pada kamus Indonesia-Jerman diterapkan
pencarian kesamaan string dengan 4-gram. '

Kata kunci : pendidikan jarak jauh, belajar jarak jauh, metode n-gram
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Proses belajar mengajar dalam dunia pen-
didikan pada dasarnya melibatkan empat kom-
ponen utama yaitu murid, pengajar, lingkungan
belajar, dan materi pelajaran. Keempat kompo-
nen ini mempengarnhi keberhasilan murid untuk
- mencapai tujuan belajarnya. Sistem tatap muka

langsung antara murid dan pengajar merupakan
salah satu metode pengajaran yang lazim dite-
rapkan di Indonesia.

Dalam usaha pemerataan kesempatan pen-
didikan di Indonesia, penerapan sistem tatap
muka langsung ini menghadapi berbagai ken-
dala, antara lain terbatasnya jumlah gedung se-
kolah dan tenaga pengsjar yang berkualitas,
biaya pendidikan yang cukup tinggi, dan per-
bedaan geografis antara murid dan pengajar
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1593
dalam Miarso et al). Untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut, diperkenalkan suatu konsep
pendidikan jarak jauh (distance education) dan
belajar jarak jauh (distance learning).

Distance education adalah penyampaian
pendidikan yang dirancang bagi murid-murid
dan pengajar yang tidak berada pada lokasi yang
sama. Definisi distance learning seringkali di-

secara sinonim dengan definisi distance
education. Perbedaan antara kedua konsep ter-
sebut adalah terletak pada hasil yang ingin
dicapai (hitp://www.worldwidelearn,com).

Pada distance learming, lembaga pendidikan
membangun virtual community lewat penye-
diaan fasilitas portal teleedukasi. Dengan demi-
kian, sentra-sentra keilmpan yang sekarang ini
terpusat di beberapa kota besar saja dapat didis-
tribusikan ke seluruh penjuru tanah air, sejauh
terdapat fasilitas akses yang memadai (Sasono,
2001).

Seiring dengan perkembangan World Wide
Web (WWW) dan kemudahan menggunakan
tools yang dimilikinya, web menjadi salah satu
pilihan untuk membangun sistern pendidikan
jarak jauh. Pendidikan jarak jauh merupakan
suatu bidang di mana teknologi berbasis web
menjadi sangat cepat untuk diadopsi dan di-
gunakan untuk menyampaikan pelajaran dan
pengetahuan (Zaiane, 2001).

Sistem pembelajaran melalui homepage
dapat dikembangkan dalam bentuk sekolah
maya (virtual school) sehingga serma kegiatan
pembelajaran mulai dari akses bahan belajar,

penilaian dan kegiatan administrasi pendukung
dapat dilakukan secara on-line selama 24 jam,
oleh siapa pun yang berminat (Miarso ef al,
1998).

Ada dua metode yang dapat diterapkan
dalam implementasi pendidikan jarak jauh
berbasis web, yaitu metode asinkronus dan
metode sinkronus. Perbedaan nyata antara kedua
metode tersebut terletak pada bentuk interaksi
yang terjadi antara murid, pengajar, dan maten
pelajaran (Bourne ef al., 1997).

Perkembangan pendidikan jarak jauh di
Indonesia akan mempercepat terwujudnya
masyarakat yang sadar teknologi, khususnya
teknologi informasi. Meski disadari bahwa saat
ini belum semua orang memiliki akses pada
kemajuan teknologi informasi tersebut, namun
kemajuan teknologi informasi telah mendorong
perkembangan proses pembelajaran, terutama
dalam hal penyampaian materi pendidikan
(Kompas, 2001).

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah membangun
aplikasi IPB-Sprachprogramm, yaitu aplikasi
yang membantu terselenggaranya belajar jarak
jauh bahasa Jerman tingkat pengantar melalui
Internet. Penyampaian materi  pengajaran
diimplernentasikan secara asinkronus melalui
layanan web.

Manfaat Penelitian

Aplikasi TPB-Sprachprogramm diharapkan
dapat membantu dan memfasilitasi proses
pembelajaran bahasa Jerman di mana saja dan
kapan saja, khusnsnya bagi pemula atau orang
yang sama sekali tidak memiliki pengetabuan
dasar bahasa Jerman. Selain itu, proses
penyampaian materi pengajaran dengan meng-
gunzkan layanan web ini diharapkan dapat
membantu mewujudkan masyarakat yang sadar
teknologi, khususnya teknologi informasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan Jarak Jauh

Pendidikan jarak jauh adalah akuisisi
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan me-
lalui perantara informasi dan instruksi, yang
meliputi semua teknologi dan bentuk-bentuk
lain dari pembelajaran jarak jauh. Pada dasar-
nya, karakteristik pendidikan jarak janh adalah
sebagai berikut:



e Lokasi dan/atau waktu yang terpisah antara
pengajar dan murid, antara murid yang satu
dengan yang lain, dan/atau antara murid-
murid dan materi-materi pelajaran.

e Interaksi antara murid dan pengajar, antara
murid-murid, dan/atau antara murid-murid
dan materi-materi pelajaran yang dipandu
oleh satu atau lebih media.

¢ Proses-proses dapat menerapkan berma-
cam-macam metcde pengajaran, seperti
studi melalui korespondensi, gudic dan
video interaktif, komputer, dan teknologi-
teknologi  elektronik  lainnya. Masing-
masing proses tersebut dapat digunakan
secara terpisah, dan dapat pula dikombi-
nasikan antara satu dengan yang lainnya.

® Proses-proses dapat berada pada interaksi
“real time” antara murnd-myrid dan
pengajar, atau dapat pula merupakan inter-
aksi "asinkronus” yang melibatkan akses
terhadap pengajar-pengajar dan  materi-
materi pelajaran oleh murid-murid pada

setiap waktu (http //www.iacet.org).

Web-based Education
Web-based Education (pendidikan berbasis

web) merupakan pendidikan yang diseleng-

garakan melalui Internet. Materi pendidikan di-

sajikan dalam bentuk bahan kuliah, tutorial,

kuis, dan tugas-tugas.

Brusilovsky ef al. (http Jwarw'] scy edu,au)
mengemukakan bahwa pendidikan berbasis web
yang berkembang saat ini cenderung  masih
bersifat tradisional yang diperuntukkan bagi
komunitas kampus. Pendidikan berbasis web
seharusnya dapat dimanfaatkan oleh lebih ba-
nyak pengguna yang bervariasi. Pengguna dari
pendidikan berbasis web adalah orang-orang
vang memiliki tujuan belajar yang berbeda,
kemampuan belajar yang berbeda, latar be-
lakang yang berbeda, dan tingkat pengetahuan
yang berbeda. Agar pendidikan berbasis web
dapat diterima oleh berbagai jenis pengguna,
maka materi yang disajikan harus lebih padat
dan lebih fleksibel.

Ada tiga langkah untuk meningkatkan
tingkat kompleksitas untuk menuju courseware
yang lebih fleksibel dan adaptif -

. Mempersiapkan  rancangan hvpermedia
based course yang baik, yang berisi semua
materi pendidikan yang dibutuhkan, yaitu:
penjelasan, contoh-contoh, tes, dan per-
masalzhan. Dengan adanya hypermedia ini

memungkinkan pengguna untuk menemu-
kan jalur pemnbelajarannya sendiri melalui
hyperspace learning material.

2. Mengikutsertakan pengajar untuk berga-
bung (fune-in) pada kuliah tertentu untuk
memenuhi  kebutuhan  sejumlah  murid
terhadap suatu topik yang sedang dipelajari.

3. Mempersiapkan  mekanisme  bimbingan
yang adaptif dan berkaitan untuk meng-
akomodasikan pengetahuan saat ini, tujuan
pembelajaran, dan tugas-tugas pencarian
informasi dari pengguna. Bimbingan ini
dimaksudkan untuk mengarahkan dan mem-
fokuskan kembali tujuan pembelajaran dari
pengguna, serta menyarankan langkah-lang-
kah logis selanjutnya untuk menginfor-
masikan kepada mereka mengenai struktur
pengetahuan pada Ayperspace. Bimbingan
yang adaptif ini sangat penting pada pen-
didikan berbasis web karena penggunanya
adalah pelajar yang mandiri (belajar sen-
diri).

E-learning
E-learning merupakan istilah fain untuk

sistem web based education, karena kedua hal

tersebut memiliki konsep yang sama. Dalam

(http-//www learnativity com) disebutkan bebe-

rapa definisi mengenai E-learning, dua diantara-

nya adalah sebagai berikut:

* Konvergensi dari Internet dan pembela-
jaran, atau pembelajaran dengan menggu-
nakan Intemnet.

* Penggunaan teknologi-teknologi jaringan
untuk menciptakan, mengembangkan, me-
nyampaikan, dan memfasilitasi pembela-
jaran dimana saja dan kapan saja.

On-line learning merupakan salah satu
bentuk dari  E-learming. Dalam (http.//
www worldwidelearn.com) disebutkan bahwa
on-line  learning merupakan istilah yang
digunakan untuk mendeskripsikan pendidikan-
pendidikan dan pelatihan-pelatihan yang dise-
lenggarakan secara on-line (terhubung dengan
Internet atau komputer lain).

Metode Asinkronus dan Metode Sinkronus

Bourne ef al. (1997) menyebutkan dua me-
tode yang dapat diterapkan dalam implementasi
on-line learning, yaitu metode asinkronus dan
metode sinkronus.



Metode Asinkronus:

Cara vyang paling mudah dipahami untuk
menyediakan  informasi kepada murid-mund
adalah dengan membangun halaman-halaman
web yang dapat dilihat dimana saja dan kapan
saja. Diawali déngan course outline, setiap
modul on-fine dapat terhubung (link) dengan
materi bacaan aktual atau secara sederhana
terdaftar sebagai tugas membaca pada buku
pelajaran. Audio dan klip-klip video dapat
diikutsertakan pada materi web karena dapat
menjadi modul-modul pelajaran yang interaktif
{contohnya simulasi).

Metode Sinkronus:

Metode sinkronus adalah metode yang
memerlukan partisipasi murid-murid pada ke-
giatan pembelajaran pada waktu tertentu. Me-
tode-metode yang termasuk kategori metode
sinkronus adalah on-fine chat, mendengarkan
sigran langsung audio atau video, telepon,
termasuk conference calls. Tentu saja, sistem
kuliah tradisional juga termasuk pada kategori
ini.

Hypermedia

Hypermedia merupakan salah satu sistem
temu kembali informasi yang berbeda dari
sistem pendekatan basis data. Links yang
berhubungan dengan informasi diindikasikan
dalam tubuh teks yang bergaris bawah, tercetak
miring, atau bertipe huruf tebal.

Untuk memanggil file vang berhubungan
(/inked file), pengguna hanya memilih kata yang
terhubung dengan file yang dimaksud. Selan-
jutnya sistem akan melaksanakan aksi memang-
gil file yang dimaksud, misalnya jika file yang
terhubung adalah berupa file teks atau grafis,
maka file tersebut akan dipanggil dan ditam-
pilkan pada layar; jika file tersebut merupakan
suara atau movie, maka file tersebut akan dima-
inkan; jika file yang dimaksud berupa scripfs,
maka scripts tersebut akan dijalankan.

Perbedaan antara multimedia dan Ayper-
media dapat dilihat pada Gambar 1. Tidak seper-
ti multimedia yang menghasilkan presentasi
linier, hypermedia membentuk koneksi-koneksi
antara bermacam-macam file dengan berbagai
macam tfipe. Salah satu keuntungan menggu-
nakan sistem Aypermedia adalah adanya kesa-
tuan yang dinamis antara pengguna dan data.
Links dapat dengan mudah ditambahkan atau
diubah, dan data baru dapat secara otomatis
dimasukkan (Valleau, 1993).

teks suara

grafis lainnya

JE—

Database
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Mutimedia

1
1
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i et
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Gambar 1. Perbedaan antara multimedia dan
hypermedia.

Halaman Web

Halaman web merupakan file teks yang
berisi tag-tag dengan format Hypertext Markup
Language (HTML), link ke file-file grafis, atau
halaman web yang lain. File teks ini disimpan
pada web server dan dapat diakses oleh
komputer lain yang terhubung ke server, baik
melalui Internet maupun LAN (Intranet). File-
file tersebut juga dapat diakses demgan meng-
gunakan aplikasi web browser, yaitu aplikasi
untuk melakukan download file ke komputer,
menterjemahkan tag-tag HTML dan link, serta
menampilkan hasilnya pada monitor. Definisi
lain dari halaman web adalah formulir komu-
nikasi interaktif yang digunakan pada suatu
jaringan komputer (Wahana Komputer Sema-
rang, 1998).

Active Server Pages (ASP)

Active Server Pages (ASP) merupakan suatu
teknologi untuk membangun halaman web yang
dinamis dan interaktif. Perbedaan mendasar an-
tara halaman HTML dan halaman ASP adalah
mekanisme kerja web server tehadap keduanya.



Pada halaman HTML, web server membaca re-
quest dari browser, kemudian mencari halaman
yang dimaksud pada server, dan selanjutnya
mengirim kembali halaman yang diminta me-
lalui Internet kepada browser. Sedangkan pada
halaman ASP, sebelum halaman yang meru-
pakan request dikirim kembali kepada browser
melalui Internet, web server melaksanakan in-
struksi-instruksi yang disediakan oleh ASP
untuk memodifikasi halaman tersebut menjadi
halaman HTML murni (Francis ef of., 1998).

Salah satu keuntungan menggunakan ASP
dalam membangun halaman web adalah kode-
kode script tersebut tidak dapat dibaca oleh
orang lain melalui browser sehingga aman dari
pencurian kode-kode oleh orang yang tidak ber-
hak. Selain itu, pengembang web dengan script
berjenis Server-Side seperti ASP tidak perlu
mengkhawatirkan kemampuan browser, apakah
browser tersebut mampu menerima ASP atau
tidak mengingat sceipt ini diolah di server dan
dikembalikan ke browser telah dalam wujud
HTML murni (Agung, 2000).

Regquest Halaman Response
halaman [— basis data ke
web dari web pengguna
pengguna ¢
ASP Seript ___H__T
Processor

¢IL

ActiveX Data
Objects (ADO)

vy t

Data Provider
{Jet Database
Engine 4.0)

Basis data
(Microsoft Access 2000)

Gambar 2. Mekanisme pemrosesan halaman
web basis data.

ActiveX Data Objects (ADO)

ActiveX Data Objects (ADQ) merupakan
bagian dari sekelompok besar program yang
disebut Microsoft Data Acess Components
(MDAC), yaitu sekumpulan modul-modul
perangkat lunak basis data. ADQ menyediakan
antarmuka pemrograman antara halaman web
basis data dengan berbagai sumber data (Bu-
yens, 2001). Pada Gambar 2 menyajikan
mekanisme pengaksesan basis data dengan
menggunakan ADO untuk ditampilkan pada web
browser.

N-gram

N-gram adalah kumpulan dari n buah karak-
ter berurutan yang merupakan bagian dari suatu
kata (Ekmekgioglu e af., 2000 dalam Nuraini).
Dalam melakukan pembandingan kesamaan
string (string similarity) dapat menggunakan
metode n-gram. Metode ini hanya memban-
dingkan huruf-huruf dari kata-kata tanpa mem-
perhatikan bahasa yang digunakan (Pfeifer er
al., 1996 dalam Nuraini). Tujuan utama dari me-
tode n-gram ini adalah kata-kata yang mirp
akan mempunyai bagian-bagian hasil n-gram
yang serupa.

Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Menurut Davis (1983), tahapan-tahapan

dalam SDLC (Svstem Developmemnt Life Cycle)

terdiri atas:

1. Definisi masalah, yaitu tahap untuk mela-
kukan identifikasi masalah dan ruang ling-
kup permasalahan.

2. Studi kelayakan, yaitu menentukan peme-
cahan vang layak untuk penyelesaian ma-
salah.

3. Analisis, yaitu tahapan menganalisis apa
yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan
masalah yang ada.

4. Desain sistem, yaitu untuk menentukan se-
cara umum pemecahan masalah yang dila-
kukan,

5. Desain detail, yaitu tahapan untuk meng-
hasilkan spesifikasi-spesifikasi sistem yang
akan dibangun berdasarkan langkah sebe-
tumnya.

6. Implementasi, yaitu tahapan mengimple-
mentasikan tahapan sebelumnya.

7. Pemeliharaan, yaitu tahapan yang bertujuan
memperbaiki kesalahan (bugs) program.



Uji Kolmogorov-Smirnov

Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan salah
satu metode statistik non parametrik untuk
menguji  keselarasan data (Goodness-of-Fit
Test). Keuntungan menggunakan metode statis-
tik non parametrik adalah metode ini tidak
mengharuskan data berdistribusi normal, karena
itu metode ini sering juga dinamakan wji
distribusi bebas (distribution free tesf). Dengan
demikian, metode ini bisa dipakai untuk segala
distribusi data dan lebih luas penggunaannya
(Santoso,1999).

Uji Kolmogorov-Smirnov berdasarkan pada
fungsi distribusi secara empiris. Terdapat N titik
data secara berurutan, yaitu ¥, Y5, ..., Yy, maka
fungsi distribusi dapat dinyatakan sebagai
berikut :

Ex = n(i)/N

n(7) adalah jumlah titik data yang kurang dari ¥,
dan ¥; diurutkan dari nilai yang paling kecil
hingga nilai yang paling besar. Ini merupakan
sebuah fungsi dengan pertambahan //N pada
nilai dan setiap titik data yang berurutan.

Uji Kolmogorov-Smirnov didefinisikan se-
bagai berikut:

H, : Data yang mengikuti distribusi spesifik
H,: Data yang tidak mengikuti distribusi
spesifik

Uji statistik Kolmogorov-Smirnov didefini-
sikan sebagai berikut:

F adalah distribusi kumulatif secara teoritis
dari distribusi yang diuji. Level signifikan ada-
lah «. Hipotesis tentang bentuk distribusi dito-
lak jika uji statistik, D, adalah lebih besar dari-
pada nilai kritis yang diperoleh dari tabel
{http://www.itl nist. gov).

Menurut Santoso (1999), dasar pengambilan
keputusan tentang bentuk distribusi menggu-
nakan uji Kolmogorov-Smimov pada aplikasi
SPSS 9.0 for Windows juga dapat dilakukan
berdasarkan probabilitas, yaitu:

+  Jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima.
e  Jika probabilitas < 0,05 maka H, ditclak.

Paired Sample T Test _

Uji T adalah vji statistik inferensi terhadap
dua rata-rata populasi. Pada uji T, sampel yang
digunakan dapat merupakan sampel yang saling
berhubungan (dependenf) atau pun kedua
sampel tersebut tidak ada hubungannya (in-
dependent).

Paired sample T test merupakan analisis
perbandingan untuk dua sampel yang berpa-
sangan, Dua sampel yang berpasangan diartikan
scbagai sebuah sampel dengan subyek yang
sama namun mengalami dua perlakuan atav
pengukuran yang berbeda (Santoso, 1999).

Pengujian dengan paired sample T test di-
lakukan pada dua buah sampel yang berasal dari
populasi berdistribusi normal dan memiliki ke-
ragaman yang tidak diketahui. Ukuran masing-
masing populasi adalah dinyatakan dengan n,
dan n,, serta rata-rata populasi dinyatakan de-
ngan ¥ dan y.

Keragaman dari ¥-y adalah @iy ooiny,
diestimasi  dengan s7/m;+s”/m,. Keragaman
gabungan, yaitu keragaman dari kedua buah
sampel, dapat dihitung sebagai berikut:

Szz—l—z(” x)2+>:(vf y)z}

Nilai dari #n7.n2.5 dihitung sebagai berikut:

fom2) = e
o 52( 1// +y )
/M Hy

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:
o Jika Zpjun2y > Statistik Tabel (tabel t),
maka H, ditolak.
o Jika tpen2y < Statistik Tabel (tabel t),
maka Hy diterima (Clarke, 1994).

Uji Korelasi Bivariate

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua peubah melalui
sebuah bilangan yang disebut koefisien korelasi.
Ukuran hubungan finier antara dua peubah x dan
y diduga dengan koefisien korelasi bivariate/
product moment Pearson r, yaitu:



Frn (35 )
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Nilai » mengambil nilai antara —1 sampai +1.
Hubungan Linier sempurna terdapat antara nilai x
dan y dalam contoh, bila r = ~1 atau +1. Bila r
mendekati +1 atan -1, hubungan antara kedua
pevbah itu kuat dan dapat dikatakan terdapat ko-
relasi yang tinggi antara keduanya. Akan tetapi
bita » mendekati nol, hubungan linier antara x
dan y sangat lemah atau mungkin tidak ada sama
sekali (Walpole, 1982).

b =

Perbedaan Bentuk dan Penulisan Kata dalam

Bahasa Indonesia dan Bahasa Jerman

Bentuk kata dalam bahasa Indonesia dibe-
dakan menjadi empat bentuk, yaitu kata dasar,
kata turunan/berimbuhan, kata ulang, dan kata
majemuk. Dalam bahasa Jerman terdapat bentuk
kata dasar, kata turunan, dan kata majemuk,
namun tidak mengenal bentuk kata ulang seperti
dalam bahasa Indonesia. Bila dibandingkan de-
ngan bahasa Jerman, yang dimaksud dengan
kata turunan/berimbuhan dalam bahasa Indo-
nesia dapat dijumpai pada bentuk kata kerja
dengan awalan (trermbarm) dan semua kata
vang dibentuk dengan menambahkan sufiks
tertentu (Husin, 1996).

Perbedaan mendasar pada penulisan bentuk
kata dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jerman
dapat ditemukan pada penulisan kata turunan
dan kata majemuk. Menurut pedoman urmum
ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
2001), penulisan kata turunan dibedakan men-
_]adl empat macam, yaiti:

. Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis
serangkai dengan kata dasarnya, misalnya:
bergeletar, dikelola.

2. Jika bentuk dasar berupa gabungan kata,
awalan atau akhiran ditulis serangkai de-
ngan kata yang langsung mengikuti atau
mendahuluinya, misalnya: garis bawahy/,

bertepuk tangan, mengeanak sungai.
3. lika bentuk dasar yang berupa gabungan

kata mendapst awalen dan akhiran seka-
ligns, unsur gabungan kata itu ditulis
serangkai, misalnya: menggarisbawahi.

4. Jika salah satu unsur gabungan kata hanya
dipakai dalam kombinasi, gabungan kata
ditulis serangkai, misalnya: gerodinamika,
adipati, elektroteknik.

Dalam bahasa Jerman, penulisan kata turunan

tetap ditulis sebagai satu kesatuan, misalnya

bestehen, enfstehen, verstehen. Dalam beberapa
keadaan tertentu, awalan dan kata kerja harus
dipisahkan dari kata kerja yang ditempelinya
bila kata tersebut digunakan dalam kalimat. Kata
kerja jenis ini disebut kata kerja dengan awalan
yang dipisahkan atau trernbarm (Gschossmann-

Hendershot, 1992).

Kata majemuk adalah gabungan dua kata
atau lebih yang membentuk arti baru yang netral
{Ganesha Operation, 2000). Pada bahasa
Indonesia, kata majemuk, termasuk istilah
khusus, unsur-unsumya  ditulis  terpisah,
misalnya: duta besar, kambing hitam. Namun
ada pula kata majemuk yang ditulis serangkai,
misalnya: acapkali, dukacita. Pada bahasa
Jerman, kata majemuk ditulis serangkai,
misalnya: das Badezimmer, der Ausflug, die
Kleinstadt.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah

tahapan-tahapan siklus pengembangan sistem
menurut Davis {1983}, yaitu:

1. Definisi Masatah

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gam-
baran permasalahan dan ruang lingkup perma-
salahan yang ada pada kasus proses belajar-
mengajar Bahasa Jerman kelas Einfithrungsstufe
(tingkat pengantar) yang diselenggarakan oleh
laboratorium bahasa Jerman pada UPT Bahasa
IPB. Pada tahap ini dilakukan upaya pencarian
jawaban atas pertanyasan-pertanyaan seperti:
apakah terdapat masalah pada kasus tersebut?
Apakah penyebab masalah tersebut? Apakah
pembentukan sistem yang baru akan membantu
memecahkan masalah? Bagaimanakah solusi
sistem yang [ayvak untuk menyelesaikan per-
masalahan vang ada?

2. Stud: Kelayakan

Studi kelayakan merupakan studi penda-
buluan untuk menyelidiki kebutuhan informasi,
tujuan, hambatan, sumberdaya yang digunakan,
biaya, keuntungan, kelayakannya. Pendekatan
sistern juga dapat digunakan untuk melakukan



studi ini. Tujuan dari studi kelayakan adalah
mengevaluasi alternatif sistem dan mengusulkan
sistem yang paling layak dan diinginkan untuk
pengembangannya.

Dalam studi kelayakan ini dilakukan wawan-
cara langsung dengan 10 orang siswa yang telah
menyelesaikan kursus pada kelas Einfihrungs-
stufe dan dua orang tenaga pengajar sehubungan
dengan permasalahan yang ada. Selain itu, dila-
kukan pendataan untuk merangkum jawaban-
jawaban dari kuisioner evaluasi kegiatan kursus
vang diedarkan oleh laboratorium bahasa Jer-
man setelah siswa menyelesaikan ujian akhir.
Sampel kuisioner yang digunakan adalah ga-
bungan sampel kuisioner siswa yang telah me-
nyelesaikan kelas Einfiibrungsstufe dan kelas
Grundstufe 1A pada tahun 2002, yaitu sebanysk
30 buah kuisioner. Pada kuisioner tersebut
terdapat lima buah pertanyaan mengenai aspek-
aspek pelaksanaan kursus bahasa Jerman. Ja-
waban afas pertanyaan-pertanyaan tersebut ada-
lah dalam bentuk penjelasan singkat.

Selanjutnya, hasil dari studi kelayakan akan
digunakan untuk menentukan alternatif peme-
cahan masalah. Salah satu alternatif pemecahan
masalah adalah membangun aplikasi pengajaran
berbantuan komputer.

3. Analisis

Pada tahap ini dilakukan identifikasi peng-
guna, identifikasi kebutuhan utama pengpguna,
dan penyusunan Data Flow Diagram (DFD)
untuk memperoleh gambaran logika dari sistem
yang diinginkan. Selain itu, pada tahap ini dila-
kukan juga analisis aliran informasi yang ber-
laku pada sistem yang akan dibangum.

Identifikasi kebutuhan utama pengguna akan
dijadikan dasar untuk menyusun bahan-bahan
dan data-data yang diperiukan untuk pengem-
bangan aplikasi selanjutnya.

4. Desain Sistem

Pada tahap ini ditentukan secara umum ba-
gaimana pemecahan masalah yang ada berda-
sarkan hasil yang diperoleh dari tahap sebelom-
nya. Spesifikasi umum sistem dalam memenuhi
kebutuhan pengguna ditentukan pada tahap ini
dengan cara merancang arsitektur sistem dan
menentukan spesifikasi komponen-komponen
yang ada pada rancangan tersebut.

5. Desain Detail
Pada tahap ini dilakukan seluruh persiapan
spesifikasi desain sistem yang akan dibangun,

mencakup desain keluaran, desain masukan, de-
sain proses, desain basis data, desain kenda-
likontrol, dan desain dialog pada setiap sub
aplikasi yang ada.

6. Implementasi

Implementasi merupakan tahap transformasi
perancangan menjadi instruksi-instruksi yang
dapat dimengerti oleh mesin. Pada tahap ini di-
tentukan spesifikasi perangkat lunak dan perang-
kat keras yang dibutuhkan untuk membangun
sistem.

Khusus pada sub aplikasi yang menggu-
nakan metode pencarian kesamasan string dengan
n-gram, pada tahap ini dibangun dua buah sub
aplikasi yang sama dengan menggunakan nilai
n-gram yang berbeda. Selanjutnya, pada masing-
masing sub aplikasi tersebut dilekukan per-
cobaan pencarian kata dengan menggunakan
sampel kata. Percobaan tersebut adalah untuk
menentukan n-gram yang paling tepat untuk
diterapkan pada aplikasi tersebut.

Sebelum percobaan dilakukan, perlu diterap-
kan pengujian keselarasan data dengan uji
Kolmogorov Smirnov pada sampel kata yang
telah ditentukan. Selanjutnya, hasil pencarian
dengan n-gram yang berbeda pada masing-
masing kata dianalisis dengan paired sampie T
test. Tujuan analisis ini adalah untuk menen-
tukan adanya pengaruh penerapan nilai n-gram
yang berbeda pada hasil pencarian, serta
menentukan nilai n-gram yang akan digunakan
untuk menghasilkan keluaran yang lebih baik.

Nilai n pada n-gram adalah jumlah huruf
pada substring. Terdapat dugaan bahwa semakin
banyak jumiah huruf pada kata yang dicari akan
mempengaruhi hasit pencarian. Oleh karena itu,
perlu dilakukan uji korelasi bivariate untuk
menentukan adanya pengaruh jumlah buruf pada
sampel kata terhadap hasil pencanian dengan n-
gram.

Keseluruban hasil percobaan dan analisis
yang dilakukan akan menjadi dasar penentuan n-
gram yang diimplementasikan pada sub aplikasi
yang dimaksud.

7. Pemeliharaan

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan mo-
difikasi sistem untuk membuat perbaikan yang
diperiukan. Tahap ini merupakan peninjauan
pasca implementasi agar sistem yang dikem-
bangkan sesuai dengan spesifikasi sistem yang
ingin dibangun. Kesalahan dalam pengem-
bangan atau penggunaan sistem dapat dikoreksi



pada tahap ini. Pemeliharaan ini juga meliputi
perbaikan jika terdapat perubahan lingkungan
eksternal.

HASIL, DAN PEMBAHASAN

Tahap 1; Definisi Masalah

UPT Bahasa IPB menyelenggarakan kursus
bahasa Jerman yang dibagi dalam beberapa
tingkatan. Kursus untuk tingkatan paling dasar
diselenggarakan pada kelas Einfithrungsstufe
(tingkat pengantar), yaitu kelas yang meng-
ajarkan bangun dasar bahasa Jerman. Kelas ini
ditujukan bagi siswa yang ingin mempelajari
dasar-dasar bahasa Jerman sebagai persiapan
sebelum memasuki kelas Grundstufe (tingkat
dasar). Selain itu, kelas ini juga ditujukan bagi
orang-orang yang ingin mempersiapkan ke-
mampuan bahasa sebelum melakukan perjalanan
wisata ke Jerman. Setelah menyelesaikan kur-
sus pada kelas Einfiihrungsstufe, diharapkan sis-
wa dapat mengenali dan mengidentifikasi ba-
ngun dasar bahasa Jerman.

Pada tahun 2001, kelas Einfiithrungsstufe
diadakan selama 24 kali tatap muka (1 kali tatap
muka = 2 x 45 menit). Memasuki tahun 2002,
waktu tatap muka berkurang menjadi 12 kali
dan silabus materi yang diberikan hanya meng-
alami sedikit perubahan, yaitu berkurangnya la-
tihan-latihan soal dan penggunaan audio untuk
mendengarkan  contoh-contoh  perbincangan/
pengucapan dalam bahasa Jerman. Sedangkan
bobot materi dasar-dasar tata bahasa tidak
mengailami perubahan.

Ada pun alasan mengenai berkurangnya
wakty tatap muka tersebut karena tujuan utama
diselenggarakannya kelas Einfithrungsstufe ada-
lah untuk memperkenalkan bahasa Jerman
kepada siswa. Bagi siswa yang berminat untuk
mendalami bahasa Jerman, siswa tersebut dapat
melanjutkan kursusnya ke tingkat Grundstufe.

Berkurangnya waktu tatap muka pada kelas
Einfiihrungsstufe menyebabkan siswa meng-
alami kesulitan untuk memshami materi-materi
yang disajikan pengajar. Hal ini dirasakan pada
saat siswa memasuki kelas Grundstufe.
Kesulitan menyerap materi pada kelas
Einfithrungsstufe menyebabkan berkurangnya
siswa vang melanjutkan kursus pada kelas
Grundstufe.

Tahap 2; Studi Kelayakan
Pada setiap tingkatan kursus yang diadakan

oleh laboratorium bahasa Jerman, jumlah siswa
yang melanjutkan kursus ke jenjang berikutnya
selalu mengalami penurunan. Berdasarkan hasil
dari wawancara yang dilakukan pada studi kela-
yakan, ada beberapa faktor yang menyebabkan
penurunan Jumlah siswa tersebut, antara lain:

Hasil ujian gramatik pada kenaikan tingkat

tidak memuasken bila dibandingkan de-

ngan siswa lainnya.

- Siswa tidak ingin melanjutkan kursus
karena merasa kesulitan untuk mengikuti
pelajaran tingkat lanjut.

- Jadwal waktu kursus tidak dapat dise-
suaikan dengan jadwal kegiatan siswa yang
bersangkutan.

- Kursus akan beralan jika jumlah siswa
adalah 10 orang dan bigya yang dibayarkan
oleh masing-masing siswa Rp. 200.000,-.
Jika jumtah minimal siswa belum terpenuhi,
maka kursus akan ditunda hingga jumlah
tersebut mencukupi, atau semua siswa yang
mendaftar pada kelas tersebut menutupi
kekurangan biaya kursus agar kursus dapat
dilanjutkan tepat pada waktunya.

- Periode penundaan yang lama untuk
melanjutkan kursus pada jenjang berikutnya
menyebabkan siswa lupa terhadap materi-
materi tingkat sebelumnya sehingga peng-
ajar harus mengulangi materi-materi terse-
but. Akibatnya, pendalaman materi yang
scharusnya diberikan pada kelas tersebut
menjadi berkurang.

- Sisws tidak melanjutkan kursus karena
telah berangkat ke Jerman untuk tujuan pe-
pelitian, melanjutkan studi, atau perjaianan
wisata
Pada Lampiran 1 terdapat contoh kuisioner

evaluasi kegiatan kursus bahasa Jerman yang

diedarkan oleh laboratorium bahasa Jerman sete-

lah siswa menyelesaikan ujian akhir. Gambar 3

merupakan hasil rangkuman jawaban kuisioner

evaluasi kegiatan kursus bahasa Jerman pada
kelas Einfihrungsstufe dan Grundstufe 1A.

Pada bagian akhir kuisioner tersebut, siswa
diberikan  kesempatan untuk memberikan
masukan terbadap pelaksanaan kegiatan kursus
bahasa Jerman. Pada umumnya siswa
menyarankan agar kualitas kursus dan tenaga
pengajarnya ditingkatkan, demikian pula dengan
sarana dan prasarana audio visual, Maten



Pelaksanaan dan soal-soal ujian bahasa Jerman

| Pelaksanaan administrasi kursus bahasa Jerman
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cukup baik
prasarana kurang
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peserta kursus terlalu
banyak
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- Proses bengajaran yang meliputi penyampaian

Manfaat yang didapatkan dengan mengikuti kursus
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Gambar 3. Hasil rangkuman jawaban kuisioner evaluasi kegiatan kursus bahasa Jerman pada kelas

Einfithrungsstufe dan Grundstufe 1A.

pelajaran  disarankan agar ditinjau  ulang
penyusunannya dan pengajar yang menya-
jikannya haruslah pengajar yang sabar dan

mampu berkomunikasi dengan siswa, terutama

pada proses tanya jawab di kelas. Latihan-
latihan dalam bentuk permainan disarankan agar
lebih  diperbanyak, demikian pula dengan
praktek berdialog. Mengenai waktu kursus,
siswa menyarankan agar disesuaikan dengan
jadwal siswa dan jika perlu jumlah waktu tatap
muka ditambah karena muatan materi dianggap
terlalu padat.

Keseluruhan rangkuman hasil wawancara
dan jawaban-jawaban pada kuisioner dijadikan
landasan untuk menentukan alternatif peme-
cahan masalah yang dapat dilakukan, yakni se-
bagai berikut:

- Menambah jumlah tatap muka pada kelas

FEinfithrungsstufe menjadi 24 kali seperti
pada tahun 2001, sehingga dapat mening-
katkan kemampuan siswa dalam menguasai
materi pelajaran.

- Memberikan latihan tata bahasa yang lebih
banyak, baik di kelas maupun sebagai latih-
an dalam bentuk pekerjaan rumah.

- Meningkatkan sarana dan prasarana peng-
ajaran, baik secara kualitatif maupun kuan-
titatif.

- Mengembangkan sistem pendidikan jarak
jauh berbantuan komputer sebagai sarana
pelengkap untuk belajar bahasa Jerman
tingkat pengantar.

Alternatif pemecahan masalah yang diu-
sulkan adalah membangun aplikasi pengajaran
berbantuan komputer yang dapat membantu sis-
wa untuk belajar mandiri. Aplikast ini diha-
rapkan dapat melengkapi kekurangan waktu ta-
tap muka yang diadakan di kelas serta dapat
menyediakan sarana latihan mandiri mengenai
dasar-dasar tata bahasa Jerman.

Tahap 3: Analisis

Pada tahap sebelumnya telah menghasilkan
keputusan untuk membangun suatu aplikasi
pengajaran berbantuan komputer, yaitu IPB-
Sprachprogramm, sebagai media pelengkap




dalam proses belajar mengajar bahasa Jerman
tingkat pengantar. Pengguna aplikasi ini dibeda-
kan menjadi dua yaitu pengguna biasa (siswa)
dan pengajar.

Pengguna biasa adalah seluruh siswa kelas
Einfiihrungsstufe dan semua orang yang tertarik
atau memiliki minat untuk mempelajari dasar-
dasar bahasa Jerman. Sedangkan pengajar ada-
lah orang yang memiliki tanggung jawab
sebagai fasilitator dan motivator dalam proses
belajar mengajar.

Kebutuhan utama pengguna biasa adalah
informasi mengenai materi-materi pelajaran dan
fatihan-latihan yang dapat meningkatkan ke-
mampuan siswa mengenai dasar-dasar tata ba-
hasa Jerman. Sedangkan kebutuhan utama
pengajar  adalah  permasalahan-permasalahan
yang muncul dari siswa, contohnya ketidak-
pahaman siswa mengenai materl pelajaran yang
disajikan.

Model fungsional dari  aplikasi IPB-
Sprachprogramm  ini  dimodelkan  dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD).
Deskripsi  global tentang aplikasi ini dapat
dilihat pada diagram konteks yang terdapat pada
Gambar 4. Pada diagram ini digambarkan bahwa
aplikasi ini akan diimplementasikan dalam basis
web yang terhubung pada jaringan Internet.
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Pada Lampiran 2 disajikan DFD level-1 yang
merupakan partisi dari diagram konteks yang
terdapat pada Gambar 4. Sedangkan tabel pada
Lampiran 3 menjelaskan masukan, keluaran, dan
proses yang terdapat pada DFD level-1.

Bahan-bahan dan data-data pendukung yang
akan digunakan untuk mengembangkan aplikasi
ini diambil dari empat sumber pustaka:

1. Gschossmann-Hendershot, EF. 1992
Deutsche Grammatik (Tata Bahasa Jerman).
Ed. ke-2. Terjemahan Dra. Elizabeth R.T.
Sinaga. Penerbit Erlangga, Jakarta.

2. AufderstraBe, H., H. Bock, M. Gerdes, I.
Miiller, & H. Miiller, 1998. Themen Neu 1
Kursbuch. Katalis, Jakarta.

3. Vorderwilbecke, A. & K. Vorderwilbecke.
1999. Stufen International 2 Lehr- und
Arbeitsbuch. Ermnst Klett Verlag GmbH,
Stuttgart.

4. Adiwimarta, S.5., S. Darmojuwono. & E.
Soeprapto-Hastrich. 2001. Kamus Universal
Langenscheidt  Indonesia-Jerman: Jerman
Indonesia. Katalis, Jakarta.

Tahap 4: Desain Sistem

Desain arsitektur aplikasi IPB-Sprachprogramm
dapat dilihat pada Lampiran 4 dan deskripsi
mengenai  komponen arsitektur tersebut dapat
dilihat pada Lampiran 5. '

Pengajar

-

info_admin

opsi_siswa

AN

Siswa

e

info siswa

Gambar 4. Diagram konteks IPB-Sprachprogramm.



Tahap 5: Desain detail

Desain  detail meliputi selurub  persiapan
spesifikasi aplikasi yang akan dibangun, men-
cakup desain keluaran, desain masukan, desain
proses, desain basis data, desain kendali/kontrol,
dan desain dialog. Spesifikasi masing-masing
desain detail tersebut adalah sebagai berikut:

5.1. Desain Keluaran

Desain keluaran pada aplikasi ini adalah
dalam bentuk halaman-halaman web (HTML)},
baik statis maupun dinamis, yang terhubung ke
file-file grafis, suara, etau pun halaman web
yang lain Penggunaan grafis pada tiap-tiap
halaman dirancang agar seoptimal mungkin
untuk mempercepat waktu download halaman
yang dimaksud. Ha! ini menyesuaikan dengan
aturan yang disebutkan Thiele (2001) yakni
bahwa dalam membangun kursus berbasis web,
penggunaan grafis tidak boleh lebih dari 20 KB
per grafis dan penggunaannya disesuaikan de-
ngan jendela pengguna secara umumni.

5.2. Dresain Masukan

Desain masukan berfungsi untuk menerima
input data dari pengguna dalam format yang
sesuai sehingga dapat diproses oleh aplikasi
yang tersedia. Secara umum, masukan yang
dapat dilakukan pengguna adalah dengan cara
mengklik tombol atau mengklik link yang me-
wakili pilihan yang dimaksud. Pada desain ma-
sukan berupa formulir isian atau kotak teks di-
lakukan sejumlah validasi input agar tidak ter-
jadi kesalahan dalam pengolahan data. Sedang-
kan desain masukan yang menggunakan pe-
nulisan karakter khusus, pengguna diharuskan
menuliskan karakter tersebut dengan karakter
lain yang telah ditetapkan untuk mewakili pe-
nulisan karakter yang dimaksud.

53 Desain Proses

Tujuan dari desain proses ini adalah me-
nentukan urutan kejadian untuk menghasilkan
kelugran yang merupakan pengolahan unsur-
unsur data pada desain masukan Rancangan
fasilitas-fasilitas yang ada pada aplikasi ini da-
pat dilihat pada bagan alir aplikasi yang terdapat
pada Lampiran 6. Pada Lampiran 7 terdapat
desain bagan alir proses pengelolaan tanya ja-
wab oleh pengajar. Sedangkan desain proses
pengelolaan materi khusus oleh pengajar dapat
dilihat pada bagan alir yang terdapat pada Lam-
piran 8. Rancangan fasilitas latihan soal {(guiz)
terdapat pada Lampiran 9. Pada desain aplikasi
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ini juga terdapat fasilitas kamus Jerman-
Indonesia dan kamus Indonesia-Jerman. Ran-
cangan bagan alir fasilitas kamus dapat dilihat
pada Lampiran 10.
Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
dalam memanfaatkan aplikasi ini se-
bagai sarana pelengkap belajar bahasa Jerman
tingkat pengantar, maka pada desain aplikasi di-
lengkapi dengan fasilitas ujian on line. Rao-
cangan soal ujian pada fasilitas ini dibedakan
menjadi lima jenis soal dengan bobot materi
yang sama, sehingga soal-soal yang diterima
oleh setiap peserta ujian belum tentu sama
Peserta yang telah menyelesaikan ujian diper-
bolehkan untuk mengikuti ujian lagi, namun soa!
yang diterimanya tidak akan sama dengan soal
schelumnya, kecuali peserta tersebut telah
mengikuti ujian lebih dari 5 kali.

Sebelum pengpuna mengikuti ujian, peng-
guna harus mendaftarkan alamat e-mailnys se-
bagai login untuk memasuki sesi soal. Alamat e-
mail digunakan sebagai desain login dengan pe-
mikiran bahwa tidak akan ada nsms ID yang
sama pada level domain yang sama, sehingga
hal ini mempermudah proses pendaftaran nama
login. Desain bagan alir proses registrasi ujian
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 11. Proses
registrasi ini dilakukan agar data-data peserta
yjian dapat menjadi gambaran bagi pengajar
untuk mengetahui kalangan mana saja pengguna
situs ini. Selain itu, data-data nilai peserta dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan pada
usaha pengembangan dan pemeliharaan situs ini.
Desain proses pelaksanaan ujian on line dapat
dilihat pada Lampiran 12.

5.4. Desain Basis Data

Pada aplikasi IPB-Sprachprogramm diper-
lukan suaty media sebagai tempat pemusatan
pengetahuan atau knowledge yang berupa basis
data. Basis data ini selanjutnya akan diman-
faatkan oleh halaman-halaman web untuk me-
nyajikan informasi yang dimaksud.

Basis data sistem ini dibangun menggunskan
model basis data refasional (relational database
model). Tahap implementasi basis data diawali
dengan melakukan transformasi dari model data
yang telah selesai dibuat ke skema/struktur basis
data.

Seluruh tebel yang terdapat pada basis data
ini berjumlah 17 buah tabel. Ada beberapa tabel
dibentuk sesuai kebutuhan sehingga tabel ter-
sebut berdiri sendiri dan tidak memiliki relasi
dengan tabel yang lain. Deskripsi mengenai



tabel-tabel tersebut dapat dilihat pada Lampiran
13 dan diagram relationship-nya dapat dilihat
pada Lampiran 14.

5.5. Desain Kendali/Kontrol

Desain kontro! bertujuan mengendalikan hak
akses pengguna untuk mengantisipasi berbagai
ancaman dan ganggman terhadap aplikasi ter-
sebut. Pada tahap ini dilakukan desain peng-
gunaan password (kata kunci) pada fasilitas
yang terdapat pads menu Admin dan Ujian On
Line. Adanya password tersebut untuk mengen-
dalikan hak akses pengguna yang terdiri dari
siswa dan pengajar.

5.6. Desain Dialog

Desain dialog merupakan salsh satu bagian
penting dalam tahapan perancangan aplikasi.
Keberhasilan pengembangan suatu aplikasi ter-
gantung pada antarmuka aplikasi tersebut, atau
dengan kata lain komunikasi dua arah antara
pengguna dengan aplikasi.

Rancangan antarmuka aplikasi ini berbasis
grafis dan Aypermedia. Gambar 5 merupakan
hasil rancangan antarmuka utama aplikasi 1PB-
Sprachprogramm,

hadhnuan Awasl

tentang IPB- |
Sprachprogramm

Sihabus
Indeks
Fanva juwab
Materi Khusus
uiz
Kamus
Indunesio-
Jernuin
famus Jormn- ‘

Indonesia
t jsan On Line

Admin

Gambar 5. Rancangan antarmuka utama aplikasi
IPB-Sprachprogramm.

Tahap 6 Lmplementasi
Perangkat lunak yang digunakan untuk
membangun aplikasi ini adalab :
e Microsoft Access 2000 untuk manajemen
basis data.
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e Active Server Pages (ASP) untuk pemro-
graman aplikasi web.

e Macromedia Dreamweaver 3.0 untuk editor
dan desain halaman web.

e Microsoft Sound Recorder untuk peng-
olahan file suara.

¢ Microsoft Personal Web Server 4.0 untuk
implementasi layanan web client/server.

e Microsoft Internet Explorer 5.0 sebagai
browser untuk pengujian hasil pemro-
graman aplikasi web.

e SPSS 90 for Windows untuk pengolahan
data statisttk dalam menentukan kinerja
pencarian dengan n-gram pada kamus
elektronik.

Pada sub aplikasi kamus terdapat metode
pencarian dengan menggunakan n-gram. Proses
penentuan n-gram yang tepat untuk diterapkan
pada sub aplikasi tersebut adalah melalui per-
cobaan. Penjelasan mengenai percobaan dan
analisis hasil percobaan tersebut ada pada pem-
bahasan kamus elektronik.

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan
untuk implementasi program adalah komputer
dengan prosesor Pentium II 350 MHz, RAM 96
Mb dan sistem operasi Windows 98, dilengkapi
soundcard, keyboard, mouse, serta monitor
dengan resolusi 800 x 600 pixels. Selanjutnya,
Aplikast yang telah dibangun tersebut dijalankan
pada server dengan sistem operasi Windows
NT.

Spesifikasi minimal perangkat keras yang
disarankan untuk mengakses aplikasi IPB-
Sprachprogramm (pada sisi client/pengguna)
adalah komputer dengan prosesor Pentium II
350 MHz dan RAM 96 Mb yang dilengkapi
dengan soundcard dan modem, dengan sistem
operasi Windows 98 atau versi di atasnya.
Tampilan screen area monitor adalah 800 x 600
pixels. Browser vyang digunakan adalah
Microsoft Internet Explorer 5.0 atau versi di
atasnya.

Asumsi kecepatan download setiap peng-
guna adalah 56 Kbps jika mengakses aplikasi ini
melalui koneksi Telkomnet Instan atau + 2,8
Kbps jika mengakses melalni warnet (56 Kbps
yang dibagikan ke + 20 client).

Jumlah pengguna yang mengakses aplikasi
ini pada waktu yang bersamaan/symchronous
users (khususnya pada fasilitas yang melibatkan
informasi yang tersedia pada basis data)
diasumsikan adalah kurang dari 255 pengguna.
Pemberian asumsi ini  dilakukan  untuk



menyesuaikan dengan kemampuan Microsoft
Access 2000 dalam menangani manajemen basis
data.

Berikut ini adalah penjelasan mengenai hasil
implementasi perancangan sistem  yang telah
siap untuk digunakan.

. Antarmuka Utama Program

Aplikasi IPB-Sprachprogramm dibangun
dengan memanfaatkan teknologi ASP untuk
diimplementasikan pada halaman-halaman web.
Menu utamanya terdiri dari 10 menu (lihat
Gambar 6). Menu-menu tersebut dapat diakses
oleh seluruh pengguna biasa yaitu siswa, kecuali
menu Admin yang hanya dapat diakses oleh
pengajar yang telah didedikasikan  untuk
mengelola fasilitas yang terdapat pada menu
Admin.

{1alaman web pada aplikasi ini disusun de-
ngan mengunakan anatomi frame model Menu-
Isi seperti yang terlihat pada Gambar 6. Frame
sebelah kiri berfungsi sebagai halaman menu,
dan frame sebelah kanan berfungsi sebagai
halaman isi.

Menu Halaman Awal adalah menu untuk
mengarahkan pengguna menuju tampilan default
(halaman utama) saat pengguna pertama kali
memanggil URL situs ini melalui web browser.
Untuk  mengaktifkan suatu menu  dapat
dilakukan dengan cara mengklik mouse pada
jcon menu yang dimaksud, selanjutnya pada
frame isi akan ditampilkan fasilitas/isi dari menu
tersebut.
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Manajemen dan Manipulasi Basis Data
sebagai Sumber Pengetahuan

Data-data yang digunakan pada aplikasi ini
tersimpan pada basis data kamus.mdb. Microsoft
Access 2000 digunakan sebagai perangkat lunak
penyimpanan basis data karena mampu me-
nangani jumlah data maksimal hingga 2
Gigabytes. Pada aplikasi ini, diasumsikan jum-
lah data tidak melebihi jumlah maksimal ter-
sebut.

Untuk mengakses basis data tersebut,
halaman web menggunakan obyek Conmection
ADO sebagai berikut:

<%

Set cnKamus = _
Se:ver‘Createobject{"ADODE.Connection"}
cnStKamus = _

"driver={Microsoft Access Driver _
(*.mdb)};" & _

"dbg=" & _
Server.MapPath("../basisdata/kamus.mdb"}
cnKamus .Open cnStKamus, """, ""

4>

Sedangkan untuk mengakses berbagai tabel dan
record menggunakan obyek recordset, yaitu .
sebuah obyek ADO dengan kemampuan dasar
memproses tabel, record, dan field. Script
berikut ini adalah contoh untuk menciptakan dan
membuka obyek recordset ADO.

<%

Set rsNomen = _
Server.Createobject("hDODB.Recordset"]
rsNomen.Open sgl, cnKamus

>

st Hengantar Mlivrosofl Internest

Silabus.

, dan Jerman-lndonesia di
1 1 kosa kata yang dimaksud. Selain ity jugs terdapat quiz
mini untuk membantu pengguna beratih menghapal genus kata bendsa bahasa Jerman,

berdatih konyugas: kata kenga terhadap wubyek, dan herdatih gramatik dasar bahasa Jarman.

Pengguna yang mang;ul'aml perr

IPB-Sprachprogramm marupakan situs Belajar Bahasa Jerman Tingkat Pengantar malalui

- internet, Situs ni dibangun unluk membanty sislem pengajaran bahasa Jerman yang
diadakan di dalam kelas. Malalui situs ini, diharapkan orang-orang yang ingin belajar bahasa
Jerman menjadi lebih tertarik untuk rermpelajan bahasa Jerman lebib mendalam i -

hdatern 'yang disajikan pada webh ini merupakan rmaten-rmater dasar péléjaran bahaﬁa Jarrman
~sesuai dengan Garis-Garis Program Pengajaran Bahasa Jerman Tingkat Pengantar di UPT
- Bahasa Jarman Institut Pertanian Bogor Uraian materi salengkapnya disgjikan pada menu

Pada situs ini terdapat beberapa fasilitas ya_r'n; dapat membantu proses pembelajaran.
Kamus selektronik Indonssia-Jarman fial
pengguna situs untuk mengartikan

an untuk mambantu

dalarn o harmi maten dapat menghubung:

&

Gambar 6. Tampilan implementasi antarmuka utama IPB-Sprachprogramm.

_pengajar dengan mengirimkan

pésan pertanyaan pada menu Tanys Jawab. Partanyaan akaﬁ
dijawahb oleh pengajar dan akan ditampilkan dalarm situs web ini. 2 #



Data-data yang disajikan kepada pengguna
melalui  web  browser telah mengalami
manipulasi basis data dengan menggunakan
bahasa SQL. Salah satn contoh penggunaan
bahasa SOL ini adalah pada pencarian arti kata
bahasa Jerman melalui fasilitas Kamus Jerman-
Indonesia. Contch ini merupakan SQL yang
diterapkan pada pencarian dengan metode hanya
mencari kata yang lengkap atau sama dengan
input:

<%

sgl = "SELECT * ™ &
"FROM DICTIONARY ™ & _
"WHERE [jerman = '" & teksZ & "'};"
%>

Masuksn Program

Pelaku proses masukan pada aplikasi ini ter-
diri dari dua subyek pelaku, yaitu masukan yang
dilakukan oleh siswa dan masukan yang dilaku-
kan oleh pengajar. Seluruh menu dan fasilitas
yang tersedia dapat diakses dengan cara meng-
kiik tombol-tombol atau mengklik link yang
mewakili pilihan yang diinginkan. Proses ma-
sukan lainnya adalah berupa formulir isian yang
terdapat pada menu Tanya Jawab dan menu
Ujian On Line.

Selain dapat melakukan proses masukan se-
perti yang dapat dilakukan oleh siswa, pengajar
dapat mengisi formulir menjawab pertanyaan
dan menuliskan materi khusus melalui editor
yang tersedia. Fasilitas masukan ini hanya dapat
diakses oleh pengajar melalui menu Admin.

Seluruh masukan dalam bentuk teks meng-
alami validasi terlebih dahulu sebelum diproses.
Seperti pada formulir pendaftaran ujian on line,
validasi dilakukan pada teks masukan alamat ¢-
mail dan password, Alamat e-mail akan digu-
nakan sebagai login pada fasilitas ujian on line
sehingga aplikasi akan memeriksa terlebih dahu-
lu pada basis data apakah alamat e-mail tersebut
telah digunakan sebelumnya (telah terdaftar)
atan tidak. Sedangkan password dan verifikasi
password yang dimasukkan harus sama dan ter-
diri dari 10 s/d 50 karakter.

Keluaran program

Keluaran dari aplikasi [PB-Sprachprogramm
adalah dalam bentuk halaman-halaman web
yang statis dan dinamis, serta /ink ke file suara
atau pun halaman web yang lain. Penggunaan
grafis pada halaman-halaman web diupayakan
seoptimal mungkin untuk meningkatkan ke-
cepaian download halaman yang dimaksnd.
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Materi-Materi Pelajaran

Materi-materi  pelajaran bahasa Jerman
tingkat pengantar dapat diakses melalui menu
Silabus. Materi pada menu Silabus disusun
berdasarkan materi pada Garis-Garis Besar
Program Pengajaran Bahasa Jerman Tingkat
Pengantar yang diselenggarakan pada UPT
Bahasa Jerman IPB.

Beberapa halaman materi pelajaran dileng-
kapi dengan fasilitas suara untuk mendengarkan
contoh pengucapan kata atau kalimat yang ada.
Halaman yang memiliki fasilitas ini ditandai
dengan icon suara. Untuk mendengarkan contoh
pengucapan kata atan kalimat yang dimaksud,
pengguna dapat mengklik icon suara yang
terdapat pada akhir kalimat tersebut. Suara yang
diperdengarkan adalah suara dengan file bertipe
.wav. Untuk menjalankan fasilitas suara diper-
lukan aplikasi penunjang yang harus terpasang
pada komputer, yaitu aplikasi Microsoft Sound
Recorder atau pun aplikasi suara lainnya yang
mampu menjalankan file bertipe .wav.

Selain materi pelajaran yang tersaji melalui
menu Silabus, terdapat pula materi-materi pela-
jaran lainnya yang bersifat tidak permanen.
Materi-materi ini dapat diakses oleh pengguna
melalui menu Materi Khusus. Materi-materi
yang terdapat pada menu ini merupakan materi
pelengkap dari materi yang terdapat pada menu
silabus. Materi-materi ini senantiasa dapat
diperbaharui oleh pengajar untuk lebih mem-
perjelas tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan
siswa melalui fasilitas Tanya Jawab.

Menu Indeks merupakan fasilitas bantuan
daftar kata-kata penting yang disusun ber-
dasarkan abjad (A s/d Z) dan [link dengan
halaman materi pelajaran yang bersesugian. Fa-
sifitas ini berfungsi untuk melakukan pencarian
cepat terhadap kata-kata khusus yang digunakan
pada halaman-halaman materi Silabus. Fasilitas
ini mirip dengan glosarium yang terdapat pada
buku-buku biasa.

Interaksi Asinkronus Antara Pengguna dan
Pengajar

Selain menyediakan materi dan informasi
seputar pelajaran, aplikasi pendidikan jarak jauh
harus memiliki mekanisme bimbingan yang
berkaitan dengan pembelajaran. Fasilitas yang
terdapat pada menu Tanya Jawab diharapkan
mampu memfasilitasi interaksi antara siswa dan
pengajar sehubungan dengan materi pelajaran.

Siswa yang memiliki kesulitan terhadap
penguasaan materi dapat mengirimkan per-



tanyaan dengan cara mengisi formulir perta-
nyaan pada web seperti yang terlihat pada
Gambar 7 Pertanyaan siswa akan tersimpan
pada basis data. Selanjutnya, pengajar akan
menjawab pertanyaan tersebut melalui formulir
menjawab pertanyaan pada menu Admin seperti
yang terlthat pada Gambar 8.
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Pertanyaan-pertanyaan yang telah dijawab
oleh pengajar ditampilkan pada halaman web.
Ada pun pengaturan terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang layak disajikan melalui web
adalah  berdasarkan  keputusan  pengajar.
Pertanyaan yang dianggap tidak layak oleh
pengajar tidak perlu disajikan melalui web dan

oft Internet Explorer

Jika anda memiliki pertanyaan seputar materi pelajaran bahasa Jerman Tingkat Per_-gamér yang disajikan
pada situs ini, silakan isi formulir pertanyaan berikut ini. Pertanyaan yang telah terjawab akan ditampilkan
pada bagian Tanya Jawab Minggu Ini. S 3 s

Hama
Email

@ Sckolah

= Partanya

 Nama

& Lmail

§ Sekolah Pe
Apakah © ri khusus pada kata benda bahasa
Jerman, sehingga dapat mempermudah proses penghapalan genus
lkata bendm tersebut?

2 l-‘mtduydanf

{pada dasarnya, tidak ada aturan tertentu mengenai jenis

ke lamin keta bends, namun ada beberapa generalisasi yang
|dapar digunakan untuk membanty mengingat jenis kelamin darci
{lkrata—kata benda yang Sering digunakan.<br><br>

lkata benda yang merujuk ke makhluk jantan (orang dan
Ihinatany) uwumnya berjenis kelamin maskulin. Sedangkan kata
lkara benda yang merujuk ke makhluk betina umumnya feminin.

Jawaban

|contohnya : Der Vater (ayah), Die Hucter (ibu) .<br><brs

Gambar 8. Tampilan formulir menjawab pertanyaan.
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dapat dihapus dari basis data. Sedangkan per-
tanyaan yang sering diajukan oleh siswa dapat
tetap dipertahankan untuk ditampilkan pada ha-
laman web atau dibuat materi tambahan sebagai
jawaban terhadap kebutuhan informasi siswa.

Pembuatan materi tambahan dapat dilakukan
oleh pengajar tanpa melibatkan pengembang
web. Pada menu Admin terdapat fasilitas editor
sederhana berbasis teks untuk menulis materi/
informasi seputar pelajaran.

Seperti yang terlihat pada Gambar 9, jendela
editor ini terdiri dari kotak teks untuk me-
nuliskan judul materi dan kotak teks untuk
menuliskan isi materi. Dua buah masukan teks
tersebut harus diisi karena proses penyimpanan
file tidak akan dilanjutkan jika dua buah unsur
tersebut tidak lengkap atau kosong. Selanjutnya,
pengguna dapat menyimpan file materi ini
dengan menekan tombol “simpan file ini!”.

[ditor materi khusus ini tidak dilengkapi
dengan fasilitas otomasi tag HTML. Agar hasil
tulisan  dapat tersaji lebih indah saat diakses
oleh pengguna, maka penulis yang meman-
faatkan editor ini harus memiliki pengetahuan
mengenai tag-tag HTML. Beberapa tag-tag
HTML seperti penulisan baris baru, paragraf
baru, huruf tebal, penggunaan jenis huruf, dan
penulisan karakter khusus, tertera pada editor ini
untuk membantu mengingatkan penulis menge-
nal tata cara penggunaannya.

osoft Intermet Explore
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Selain menggunakan editor, penambahan
materi khusus juga dapat dilakukan melalui pro-
ses upload file yang telah ditulis sebelumnya
pada editor lain. File yang dapat di-upload untuk
mengisi halaman materi khusus adalah tipe file
berekstensi .htm atau .html.

Tidak seperti data-data lainnya yang disim-
pan pada basis data kamusmdb, materi yang
ditulis dengan menggunakan editor ini disimpan
pada web server dengan format file bertipe teks
(txt) pada folder C:\jerman\. Penamaan file
teks tersebut dilakukan secara otomatis melalui
source code program.

Metode penyimpanan file bertipe teks ini
dilakukan dengan memanfaatkan ASP Scripting
Object, yaitu object yang memiliki kemampuan
untuk memanipulasi hal-hal yang berkaitan
dengan drive dan file. Scripting object ini
dikendalikan oleh sebuah library yang memiliki
nama Microsoft Scripting Runtime yang ter-
simpan dalam sebuah file, yaitu scrrun.dll.

Sebelum file bertipe teks tersebut disimpan
pada folder C:\jerman\, proses pada aplikasi
akan memeriksa terlebih dahulu apakah folder
yang dimaksud tersebut ada pada server. Jika
folder tersebut tidak ada maka dengan meng-
gunakan script berikut ini, folder tersebut dicip-
takan.

Formulir p

: m_eng'etikkah :malan‘ khusus melalui farmulir ini atau anda dapat meng-upload file anda langsung dergan melalui link

B Al tag-tag HTML Simtuakc : :
baris baru= <br>, paragraf bary = <p><a‘p=- huruf tebal = <h=</b>, jenis humf <font=</font>, dsbnya.
Karakter khusus: B = &szlig; , A = 8Auml; | 4 = auml;

| [l Lihat File yang Ada

= &0uml; ., 6 = &ouml; , U = &uml; | 4 = Suuml;

Judul Materi [

Gambar 9. Tampilan editor pembuatan materi khusus oleh pengajar.




<%
'Membuat direktori untuk penyimpanan
'file pada direktori C"\jerman

Set Direktori = _
CreateObject _
("Scripting.FileSystemObject")

1f Direktori.FolderExists("\jerman\")=
* False Then

Direktori.CreateFolder ("C:\jerman")
End If

%>

Selanjutnya, file materi tersebut disimpan
pada folder C:\jerman\ setelah sebelumnya
mengalami pemeriksaan atribut materi yang ter-
diri dari judul materi dan isi materi. Proses
penyimpanan materi ini dengan menggunakan
metode CreateTextFile, yaitu sebagai berikut:

Dim FileMateri
Dim Materi
Dim namafile

namafile = Request("nama")

Set FileMateri = _
CreateCbject _
("scripting.FileSystemObject”)
Set Materi = _
FileMateri.CreateTextFile _
(namafile, TRUE)

Materi.WriteBlankLines (1)
Materi.WritelLine _
Request.Form("txtmateri™)
Materi.Close

5>
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Judul materi tidak dituliskan pada Afile,
namun disimpan pada basis data. Seluruh judul-
judul materi yang dibuat melalui editor ini
ditampilkan melalui menu materi khusus dan
link dengan materi yang dimaksud.

Isi dari materi-materi tersebut tidak disimpan
pada basis data dengan alasan bahwa pe-
nyimpanan materi dalam bentuk data bertipe
memo akan menyebabkan ukuran basis data
menjadi semakin besar. Selain itu, apabila se-
luruh data dipusatkan pada basis data maka
dapat memperburuk kinerja aplikasi ini.

Perbedaan mendasar dari materi yang ditulis
menggunakan editor ini dengan materi yang
disajikan melalui menu Silabus adalah pada hak
akses untuk memperbaiki dan menghapus materi
yang dimaksud. Materi yang tersaji pada menu
Silabus adalah materi yang bersifat permanen
dan perubahan isi materi tersebut hanya dapat
dilakukan melalui pengembang web. Sedangkan
materi yang ditulis melalui editor ini dapat diedit
dan dapat dihapus oleh pengajar yang memiliki
hak akses.

Sarana Latihan Mandiri

Aplikasi IPB-Sprachprogramm ini dileng-
kapi juga dengan sarana latihan mandiri berupa
latihan-latihan soal seputar materi bahasa Jer-
man tingkat pengantar. Pengguna dapat meng-
akses fasilitas ini melalui menu Quiz.

Bsrlaﬁh Manenlukan Gonus Kata Bom:la

Anda dapa: berlatih rnenebak genus kata banda g 1t vain quiz ]nl cara bermamnya cukup

mudsah, yatu anda hanya memilih genus yang tepat untuk setiap kata benda yang muncul. Setelah
memllih anda meng—ldtk tombol PERIKSA maka akan dﬂamplikan ;swaban yang bena( ‘Selamat

Menco ba 1

Anda ad B t'l':r:‘.‘

Jawaban Anda Benar

Gambar 10. Tampilan latihan. genus pada menu Quiz.



Ada empat macam lathan yang dapat

dimanfaatkan oleh pengguna, yaitu:

e Latihan genus

¢ Latihan bentuk jamak kata benda
e  Latihan konyugasi kata kerja

e Latihan gramatik

Penggunaan fasilitas Jatihan-fatihan ini sa-
ngat sederhana dan mudah. Pada latihan genus
dan latihan gramatik, pengguna dapat memilih
salah satu dari tiga pilihan untuk menjawab soal
yang disajikan. Untuk menentukan jawaban
yang benar, penggunz dapat menekan tombol
“periksa”, dan selanjutnya sistem akan meme-
riksa jawaban pengguna serta menampilkan ja-
waban yang benar jika jawaban pengguna salah.
Sedangkan pada latihan bentuk jamak kata
benda dan latihan konyugasi kata kerja, ma-
sukan jawaban dari pengguna berupa masukan
teks yang diketikkan pada kotak teks yang
tersedia. Setiap selesai menjawab satu soal,
pengguna dapat bergerak menuju soal berikut-
nya dengan menekan tombo! “sefanjutnya”.

Soal-soal pada latihan-latihan tersebut ditam-
pilkan satu-persatu agar perhatian pengguna
lebih terfokus pada soal yang dimaksud. Peng-
guna diharapkan tidak sekedar memilih ja-
waban, karena latihan ini bertujuan melatih daya
ingat pengguna terhadap kata-kata yang di-
tampilkan. Seperti pada latihan mengenai kata
benda (lihat Gambar 10), setiap kata yang
ditampilkan pada browser dilengkapi dengan
arti kata yang dimaksud. Hal ini dimaksudkan
agar pengguna lebih menyimak kata-kata yang
diberikan, karena ada kata-kata yang secara
ejaan sama namun memiliki artikel (der, die,
das) yang berbeda sehingga maknanya pun ber-
beda. Pemanggilan soal secara satu-persatu dia-
sumsikan tidak mengakibatkan waktu downioad
yang lama, karena halaman-halaman soal
tersebut besarmya 9 KB,

Selain latihan gramatik, soal-soal yang
disajikan pada latiban-latihan ini dimunculkan
secara acak. Proses pengacakan yang digunakan
adalah dengan memanfaatkan fungsi Randomize
dan Rnd dari VBscript untuk membangkitikan
bilangan acak. Fungsi Rnd menghasilkan bi-
langan pecahan antara O /d 1. Sedangkan fungsi
Remdomize memanfaatkan computer system’s
clock umuk menyediakan inpui-input yang
berbeda bagi fungsi Rnd pada setiap
kesempatan, Berikut ini adalah script yang
digunakan umtuk melakukan proses pembang-
kitan bilangan acak.
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<%
Function RandomNumber (detik)
Randomize
RandomNumber=Int (Rnd*detik) +1
End Function %>

<%
counterrandom= __
RandomNumber (Second{now) }

%>

Agar hasil dari fungsi Randomize dan Rnd
ini dapat digunakan sebagai counter acak untuk
pemanggilan soal, maka bilangan pecahan yang
dihasilkan oleh fungsi Rnd tersebut dikalikan
dengan nilai detik yang ditunjukkan oleh waktu
pada komputer saat tombol “selanjutnya” di-
tekan oleh pengguna,

Tujuan penggunaan nilai detik pada proses
pengacakan pemanggilan nomor soal adalah
untuk mengurangi kemungkinan terpanggilnya
soal yang sama bila tombol “selanjutnya”
ditekan oleh pengguna lainnya pada saat yang
bersamaan. Nilai detik tersebut merupakan fak-
tor pengali bagi nilai yang dihasilkan oleh fungsi
Rnd.

Untuk mengakhiri sesi latihan, maka peng-
guna dapat menekan tombol “stop quiz”.

Kamus Elektronik

Sebagai aplikasi untuk pembelajaran bahasa
asing, maka disediakan fasilitas kamus untuk
membantu pengguna dalam melakukan pen-
carian arti kata-kata yang dimaksud. Pada
aplikasi ini terdapat kamus Indonesia-Jerman
dan Kamus Jerman-Indonesia.

Untuk melakukan pencarian arti kata yang
dimaksud, pengguna mengetikkan kata tersebut
pada kotak teks yang tersedia. Pada fasilitas
kamus Jerman-Indonesia, terdapat aturan khusus
untuk mengetikkan karakter-karakter yang tidak
tersedia pada papan ketik, yaitu: 4 (a umlaut), i
(u umlaut), (o umlaut) dan B (EsZet). Untuk
dapat menggunakan karakter tersebut, pengguna
dapat mengetikkannya sebagai berikut:

A=&Adani=&a
0=&0 dan 6 = &o
U=&U dan ii = &u

B=&s

Contoh ;: Gemiise = Gemé&use

Selanjutnya, pengguna harus menentukan sa-
lah satu dari tiga pilihan metode pencarian kata

yang ada, yakni:



s Hanya mencari kata yang lengkap atau sa-
ma dengan input.

o Pencarian standar, yaitu mencari kata yang
dimaksud dan kata-kata majemuk atau kata
bentukan lainnya yang dibangun dari kata
tersebut (lema).

s  Pencarian kata yang mirip dengan input.

Metode pencarian standar merupakan default
yang digunakan pada fasilitas kamus jika peng-
ouna tidak menentukan pilihan metode pen-
carian,

Pada pencarian dengan metode hanya men-
cari kata yang lengkap atau sama dengan input,

SOL yang digunakan adalah sebagai berikut:

<%

Sl = "SELECT * " &
"FROM DICTIONARY " & _
"WHERE (jerman = '" & teksZ & "');"

>

Pada pencarian standar, bahasa SQL yang
diterapkan menggunakan predikat LIKE pada
klausa WHERE, yaitu sebagai berikut:

<%
B = "SELECT * " &
"FROM DICTIONARY " &

"WHERE (jerman LIKE '%" & teksz & "%')"
& —-—

"ORDER BY jerman;"

>

Penggunaan SQL di atas diterapkan bila pan-
jang karakter masukan, yaitu teks2, lebih besar
dari 3 karakter. Selainnya, diterapkan SQL se-
perti pada contoh script sebelumnya.

Metode pencarian kata yang mirip dengan
input adalah metode untuk mencari seluruh kata-
kata yang memiliki kemiripan dengan teks
masukan, termasuk mencari seluruh kata dasar
pembentuk teks masukan jika teks tersebut
merupakan kata majemuk.

Pencarian berdasarkan kemiripan kata me-
nerapkan pencarian kesamaan string (string
matching) yang mengandung salah satu atau
lebih n-gram yang terdapat pada teks masukan.
Misalkan n-gram vyang digunakan adalah 4-
gram, maka substring yang digunakan sebagai
teks pencarian pada kata SPRECHSTUNDE
dengan menggunakan bahasa SQL adalah
sebagai berikut: SPRE, PREC, RECH, ECHS,
CHST, HSTU, STUN, TUND, dan UNDE.

Keuntungan dengan menggunakan metode
pencarian kesamaan string dengan n-gram ada-
lah ketika pengguna tidak tahu dengan pasti
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ejaan yang benar dari kata yang ingin dicari,
sehingga penulisan ejaan yang salah pada kata
“SELBSVERSTANDLICH” masih dapat meng-
hasilkan keluaran yang diharapkan, yaitu
“SELBSTVERSTANDLICH” yang berarti “de-
ngan sendirinya”.

Sebelum n-gram diterapkan pada teks
masukan, beberapa rangkaian karakter yang
mengawali atau mengakhiri teks tersebut dihi-
langkan untuk mengurangi terambilnya data
yang tidak sesuai harapan. Rangkaian karakter
yang dimaksud tersebut, antara lain:

1. Pada teks masukan bahasa Jerman:

e Rangkaian karakter yang berada di
awal teks, seperti: zusammen-, ziiruck-,
durch-, uber-, fern-, vor-, aus-, ver-,
ein-, auf-, sch-, her-, mit-, hin-, be-,
un-, zu-, an-, ab-, um-, na-.

e Rangkaian karakter yang berada di
akhir teks, seperti: -haft, -keit, -heit,
-nis, -ment, -ich, -ung, -ion, -sch, -ein,
-ig, -in, -en, -er, -te.

2. Pada teks masukan bahasa Indonesia:

e Rangkaian karakter yang berada di
awal teks, seperti: ber-, bel-, be-,
ke-, meng-, men-, mem-, me-, peng-,
pem-, pen-, per-, pe-, ter-, tel-, te-, se-.

e Rangkaian karakter yang berada di
akhir teks, seperti: -kan, -an.

Substring-substring yang dihasilkan tersebut
disimpan pada array yang disiapkan sebanyak:
(t — n — 1), r=panjang karakter masukan,
n=n-gram yang digunakan. Selanjutnya, seperti
pada script berikut ini, pencarian dengan
predikat LIKE diterapkan pada masing-masing
array tersebut:

<%

'n-gram = 4-gram

iterasi = len{teks2) - 2
ReDim fragmen(iterasi)

5gl="SELECT * FROM DICTIONARY WHERE"
Do until i = iterasi

fragmen(i) = Mid(Trim(teks2), i, 4)

sgql = sql & space(l) &

"(jerman LIKE '%" & fragmen(i) & "%'}" &
NOR "

i=1i+1
Loop

sql = sqgl & space(l) & _

"(jerman LIKE '%" & teks2 & "%')" &
"ORDER BY jerman;"

%>



N-gram yang digunakan pada aplikasi kamus
adalah kombinasi antara 4-gram dan 5-gram.
Pencarian kesamaan string dengan 3-gram sulit
dilakukan karena umumnya kata-kata pada
bahasa Jerman mengandung rangkaian substring
“§CH”. Jika pencaran dilakukan dengan
kesamaan string 3-gram, maka akan banyak
sekali muncul data-data yang tidak sesuai
harapan.

Pemifihan penggunaan kombinasi pencarian
dengan 4-gram dan 5-gram ini adalah ber-
dasarkan hasil pengujian statistik terhadap
sejumlah sampel kata masukan pada aplikasi
kamus Jerman-Indonesia dan pada aplikasi
kamus Indonesia-Jerman. Pengujian awal
dilakukan pada aplikesi kamus Jerman-
Indonesia. Pada pengujian ini, sampel kata
dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Sampel yang terdiri dari populasi kata
dasar.

2. Sampel yang terdiri dari populasi kata
majemuk.

3. Sampel yang terdiri dari populasi kata
trennbarm.

Sampel yang digunakan tersebut masing-masing

berjumiah 30 kata Daflar kata-kata yang

digunakan pada masing-masing sampe! dapat

dilihat pada Lampiran 15. Tabel 1 merupakan

hasil uji keselarasan data dengan menggunakan

uji Kolmogorov-Smirmov. Variabel yang di-

gunakan dalam pengujian adalah jumlah
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karakter setiap kata. Hasil uji tersebut me-
nyatakan bahwa tiga buah sampel yang
digunakan berdistribusi normal (Asymp. Sig. 2-
tailed > 0,05).

Tabel 1. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
terhadap variabel jumlah karakter

pada sampel kata bahasa Jerman
o Sampel | Sampel Sampel
Kata Kata Kata
Dasar | Majemuk | Trennbarm
Rata-Raia 5,70 10,20 10,47
Standar 0,29 0,40 0,33
Kesalahan
Rata-Rata
Median 5,00 10,00 10,00
Modus 5 11 9
Standar 1,58 2,19 1,80
Deviasi
[ Ragam 2,49 4,79 3,22
Minimum 3 6 8
Maksimum 10 15 14
Kolmogorov- 1,120 0,713 0,927
Smirnov Z
Asyimp.  Sig. 0,162 0,685 0,357
(2-tailed)

Grafik pada Gambar 11 menyajikan per-
bandingan kinerja pencarian kesamaan string
pada sampel populasi kata dasar dengan
menggunakan 4-gram dan 5-gram. Dari hasil
perbandingan tersebut, diperoleh gambaran

jumlah kata yang terambil

1 2 3 456 7 8 91011121214151617 18 1920 21 22 23 24 25
nomor sampel |

3

27 28 29 30

| B hoed 4-gram C3hasi 5-gram —a— data valid pada 4-gram —@—data vakid pada 5-gram !J

Gambar 11. Perbandingan kinerja pencarian kesamaan string dengan 4-gram dan $-gram pada sampel

kata dasar bahasa Jerman.




bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan
hasil antara pencarian dengan 4-gram atau
dengan 5-gram. Jumlah kata yang terambil pada
seluruh sampel pada umumnya sama, kecuali
kata pada nomor sampel ke-17, ke-18 dan ke-25.

Paired sample T test dilakukan terhadap
sampel populasi kata dasar dengan hipotesis
awal {H;) bahwa pencarian kesamaan string
dengan menggunakan 4-gram dan 5-gram
menghasilkan output yang sama/tidak berbeda
secara nyata. Pengujian ini dilakukan terhadap
variabel persentase nilai kebenaran. Cara meng-
hitung persentase nilai kebenaran adalah sebagai
berikut:

Perseatase nilai kebeparan = & X 100%

a = jumlah kata relevan/data valid yang terambil
b = jumiah kata hasil pencarian

Paired sample T ftest terhadap variabel
persentase nilai kebenaran pada sampel populasi
kata dasar menghasilkan nilai £=1,715 pada
derajat kebebasan (df)=29. Pengambilan kepu-
tusan untuk menerima atau menolak Hp
dilakukan dengan membandingkan nilai / pada
statistik tabel, yaitu +2,045. Nilai 7 pada statistik
hitung yang bernilai lebih kecil daripada nilai ¢
pada statistik tabel memberikan keputusan untuk
menerima Ho,_ yaitu tidak ada perbedaan pada
hasil pencarian kesamaan string dengan meng-
gunakan 4-gram dan 5-gram pada sampel kata
dasar.
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Pada sampel populasi kata majemuk, ter-
dapat perbedaan yang cukup besar pada jumlah
kata dan jumlah data valid yang terambil dengan
menggunakan 4-gram dan 5-gram (lihat Gambar
12). Hasil paired sample T test terhadap variabel
persentase nilai kebenaran menghasilkan nilai
=-3,959 pada derajat kebebasan (df}=29. Nilai
ini menghasilkan keputusan untuk menolak Ho,
yaitu terdapat perbedaan nyata pada thasil
pencarian kesamaan string dengan meng-
gunakan 4-gram dan 5-gram pada sampel kata
majemuk.

Penolakan terhadap hipotesis awal (Ho) ini
juga berlaku pada paired sample T test yang
dilakukan pada sampel populasi kata trennbarm.
Pada sampel populasi kata trennbarm, terdapat
pula perbedaan yang cukup besar pada jumlah
kata dan jumlah data valid yang terambil dengan
menggunakan 4-gram dan 5-gram (lihat Gambar
13). Nilai ¢ pada statistik hitung terhadap
variabel persentase nilai kebenaran pada sampel
populasi ini adalah -4,698, lebih kecil daripada
nilai 7 pada statistik tabel.

Pada Gambar 12 dan Gambar 13, dapat
dilihat bahwa pada metode pencarian kesamaan
string dengan S-gram, jumlah data tidak valid
yang terambil adalah lebih sedikit. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pencanan dengan 5-
gram memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pencarian dengan 4-gram. Pada
beberapa sampel kata, jumlah data valid yang
diharapkan terambil mengalami penurunan. Hal

jumlah kata yang terambi

nemoer sampel |

i—hasﬂ 4-gram [CTJhasil S-gram —dc— data valid pada 4-gram —&— data valid péda 5-gram |

Gambar 12. Perbandingan kinerja pencarian kesamaan string dengan 4-gram dan 5-gram pada sampel ka;a

majemuk bahasa Jerman.
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jumiah kata yang terambil

nomor sampel

L-hasi 4-gram EZ=Thasil 5-gram o datn vakid pada 4-gram —e@— data vakd pada 5-gram | ll

Gambar 13. Perbandingan kinerja pencarian kesamaan string dengan 4-gram dan 5-gram pada sampel kata

{rennbarm bahasa Jerman.

ini disebabkan semakin besar nilai n-gram, ma-
ka semakin sedikit jumlah kata-kata yang murip
dengan substring yang dihasilkan pada teks ma-
sukan.

Munculnya dugaan bahwa terdapat keter-
kaitan yang erat antara jumlah karakter setiap
kata berpengaruh pada kinerja pencarian kesa-
maan string menyebabkan diperlukannya uji
korelasi bivariate terhadap sampel kata yang
ada. Nilai r pada sampel kata dasar antara
variabel jumlah karakter pada kata dan
persentase mnilai kebenaran dengan 4-gram
adalah -0,570. Sedangkan nilai r antara variabel

jumlah karakter pada kata dan persentase nilai
kebenaran dengan 5-gram adalah -0,390. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar jumlah
karakter pada kata, maka persentase nilai
kebenaran akan semakin kecil.

Nilai r antara variabel jumlah karakter pada
kata dan persentase nilai kebenaran dengan 4-
gram pada uji korelasi bivariate untuk sampel
kata frennbarm adalah 0,042, Sedangkan nilai
r antara variabel jumlah karakter pada kata dan
persentase nilai kebenaran dengan S5-gram
adalah -0,070. Ini berarti bahwa terdapat ko-
relasi yang sangat lemah antara jumlah karakter

—

jumlah kata yang terambil

N n '{"' :;.‘ -
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

nomor sampel

i |_-hasi 4-gram EZZ0hasil 5—gram —-r— data valid pada 4-gram —-.—dﬁta valid pada S-Qai] ‘

Gambar 14. Perbandingan kinerja pencarian kesamaan string dengﬁn 4-gram dan 5-gram pada sampel kata
bahasa Jerman dengan jumlah karakter > 10.



padakatadanpersemasenilaikebenaran.Atau
dengan kata lain, jumiah karakter pada kata
tidak memberikan pengaruh yang besar terhadap
kinerja pencarian kata, baik dengan 4-gram atau
dengan 5-gram.

Pada sampel kata majemuk, jumlah karakter
kata mempengaruhi kinerja pencarian kata. Nilai
+ antara variabel jumlah karakter pada kata dan
persentase nilai kebenaran dengan 4-gram
adalah -0.475. Sedangkan nilai r antara variabel
jumlah karakter pada kata dan persentase nilai
kebenaran dengan S-gram adalah -0,606.

Dengan adanya hasil uji korelasi ini, maka
pada aplikasi kamus Jerman-Indonesia  dite-
rapkan pencarian kesamaan string dengan
kombinasi antara 4-gram dan 5-gram. Pencarian
dengan 4-gram dilakukan bila jumlah karakter
teks masukan kurang dan 10 karakter. Sedang-
kan pencarian dengan S-gram dilakukan bila
jumlah karakter teks masukan lebih besar atau
sama dengan 10 karakter. Ada pun dasar penen-
tuan batasan jumlah 10 karakter tersebut yaitu
bahwa rata-rata jumlah karakter kata pada
sampel kata majemuk adalah 10,20.

Pengujian dilakukan sekali lagi pada sampel
populasi kata dengan jumlah karakter lebih
besar atau sama dengan 10 karakter. Pada
Gambar 14 dapat dilihat bahwa terdapat kinerja
yang lebih baik pada pencarian dengan S-gram
dibandingkan pencarian dengan 4-gram.

Selain melakukan pengujian dengan meng-
gunakan sampel kata bahasa Jerman pada
aplikasi kamus Jerman-Indonesia, pengujian
juga dilakukan pada ruang sampel kata bahasa
Indonesia untuk menguji kinerja pencarian pada
aplikasi kamus Indonesia-Jerman. Pada peng-
ujian ini, sampel kata dibedakan menjadi tiga,

yaitu:

1. Sampel yang terdiri dari populasi kata
dasar.

2. Sampel yang terdiri dari populasi kata
majemuk,

3. Sampel yang terdiri dari populasi kata
turanart:.

~ Seperti pada ruang sampel yang digunakan
pada pengujian scbelumnya, jumlah kata pada
setiap sampe! ini adalah 30 kata. Daftar kata-
kata yang digunakan pada masing-masing
sampel kata bahasa Indonesia ini dapat dilihat
pada Lampiran 16. Pada Tabel 2, hasil uji
Kolmogorov-Smimov menyatakan bahwa tiga
bush sampel yang digunakan berdistribusi
normal (4symp. Sig. 2-tailed > 0,03).
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Tabel 2. Hasil uji Kolmogorov-Smimov
terhadap variabel jumlah karakter

pada sampei kata bahasa Indonesia
Sampel | Sampel Sampel
Kata Kata Kata
Dasar | Majemuk | Turunan
Rata-Rsata 5,80 11,20 10,17
Standar 034 0,26 0,38
Kesalahan
Rata-Rata
Median 6,00 11,00 10,00
Modus 7 10 9
Standar Deviasi 1.86 1,42 2,09
Ragam 348 2,03 435
Minimum 3 9 7
Maksimum 13 14 16
Kolmogorov- 1.241 0,915 1,087
Smitnov Z
Asyimp. Sig. (2- | 0,092 0,373 0,188
tailed)

Pada sampel populasi kata dasar, tidak
terdapat perbedaan kinerja pencarian kesamaan
string dengan menggunakan 4-gram dan S-gram.
Jumlah kata dan jumlah data valid yang ter-
ambil secara keseluruhan sama antara pencarian
dengan 4-gram dan 5-gram. Sedangkan pada
sampel kata turunan, fata-rata persentase nilai
kebenaran dengan 5-gram mengalami pe-
ningkatan sebesar 5,47% dibandingkan rata-rata
persentase nilai kebenaran dengan 4-gram.
Namun di sisi lain, rata-rata jumlah data valid
yang terambil mengalami penurunan sebesar
2,07.

Perbandingan kinerja pencarian kesamaan
string dengan 4-gram dan S-gram pada sampe!
populasi kata turunan ini dapat dilihat pada
Gambar 15. Hasil pencarian kata pada nomor
sampel ke-6, ke-9, dan ke-21 menunjukkan
penurunan yang cukup ekstrim pada jumlah data
valid yang terambil dengan pencarian metode 5-
gram. Pada nomor sampel kata ke-19, pencarian
dengan 5-gram tidak menemukan satu kata pun
yang memililki kesamaan string dengan teks
masukan. Pada kasus sampel kats turunan ini,
dapat disimpulkan bahwa pencarian dengan 4-
gram menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Pengujian pada sampel populasi kata maje-
muk menunjukkan bahwa rata-rata persentase
nilai kebenaran dengan S5-gram mengalami
peningkatan sebesar 15,34% dibandingkan rata-
rata persentase nilai kebenaran dengan 4-gram.
Seperti pada kasus sampel kata turunan,
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jumlah kata yang terambil

12 3 4 5 686 7 8 9 101112131415161718192021222324252627282930

nomor sampel

’7_ hasil 4—gram [—hasil 5- gram -—-A—data valid pada 4- grarn + data valid pada 5—gram

Gambar 15 Perbandmgan kmeI]a pencarian kesamaan string dengan 4-gram dan 5 -gram pada sampel kata

turunan bahasa Indonesia.

pencarian dengan menggunakan S5-gram me-
nycbabkan rata-rata jumlah data valid yang
terambil pada populasi sampel ini menurun
sebesar 3,73, Penurunan jumlah data valid ini
dapat dilihat pada grafik perbandingan kinerja
kesamaan string untuk sampel populasi kata
majemuk pada Gambar 16,

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
tentang karakteristik keluaran kata pada pencari-
an dengan 4-gram dan S5-gram, maka metode
pencarian kesamaan string yang dipilih untuk

diterapkan pada aplikasi kamus Indonesia-
Jerman adalah metode pencarian dengan 4-
gram. Pada kasus ini, keputusan untuk meng-
gunakan metode pencarian dengan 4-gram
cukup dilakukan berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif. Analisis statistik inferensi
tidak perlu dilakukan karena hasil analisis
statistik  deskriptif cukup kuat untuk mem-

berikan gambaran bahwa kinerja pencarian

kesamaan string dengan 5-gram tidak meng-
hasilkan keluaran yang lebih baik dibandingkan
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jumlah kata yang terambil

9 10 11 12131415161718192021222324252627282930

nomor sampel

-hasﬂ 4 gram [ hasil &gram —-*——-data vahd pada 4-gram —&-da¢a valid pada 5 gram I

Gambar 16 Perbandmgan kmelja pencarian kesamaan string dengan 4-gram dan 5~gram pada sampel kata

majemuk bahasa Indonesia.



pencarian dengan 4-gram. Pada pencarian kesa-
maan string dengan 4-gram menghasilkan jum-
lah data valid yang terambil lebih banyak
dibandingkan dengan pencarian dengan metode
5-gram.

Evaluasi Proses Belajar Jarak Jauh

Pada bagian akhir dari seluruh proses
pembelajaran  jarak  jauh  melalui IPB-
Sprachprogramm, siswa dapat menguji kemam-
puannya melalui ujian on line yang disediakan
secara gratis. Untuk dapat mengikuti ujian ter-
sebut, siswa harus mendaftarkan diri terlebih
dahulu melalui menu Pendaftaran. Selanjutnya,
siswa dapat login pada sesi soal ujian.

Ujian on line terdiri dari 40 soal dan dilak-
sanakan maksimal selama 120 menit. Soal
disajikan  secara satu-persatu seperti pada
Gambar 17. Pemanggilan soal secara satu-
persatu ini dimaksudkan agar peserta ujian lebih
berkonsentrasi dalam menjawab soal-soal yang
diberikan. Dengan kemampuan akses internet
seperti yang dipaparkan pada tahap imple-
mentasi, halaman soal sebesar 7 KB tidak mem-
butuhkan waktu download yang lama, sehingga
peserta tidak membutuhkan biaya koneksi
internet yang mahal untuk mengakses soal-soal
ujian ini.

Metode pengerjaan soal adalah alur maju,
yaitu peserta harus menjawab terlebih dahulu
setiap soal yang diberikan sebelum bergerak ke
soal berikutnya. Peserta dapat bergerak kembali
ke satu soal sebelumnya dengan menekan tom-

=B Bitus Helajor Bahasa

Jerman Tingkat Pensanta

Microsoft Internet Explorer

25

bol “sebelumnya”. Batasan waktu maksimal
pengerjaan soal tertera pada halaman web. Jika
koneksi terputus, peserta dapat mengulangi
login dan melanjutkan soal mulai dari soal
terakhir yang telah dijawabnya. Selanjutnya, jika
waktu telah habis atau pun seluruh soal telah
selesai dijawab oleh peserta, maka aplikasi ini
akan memproses nilai ujian tersebut dan ditam-
pilkan kepada peserta yang bersangkutan. Jika
peserta ingin mengikuti ujian lagi, data-data
hasil ujian sebelumnya tidak dapat lagi diakses
oleh peserta karena secara otomatis terhapus
dari basis data.

Tahap 7: Pemeliharaan

Pemeliharaan aplikasi IPB-Sprachprogramm
adalah dengan melakukan peninjauan pasca
implementasi, yaitu memeriksa kesalahan pe-
mrograman dan memperbaikinya agar mengha-
silkan keluaran yang sesuai dengan rancangan
sistem. Materi-materi dan isi basis data dapat
ditinjau kembali dan jika perlu dilakukan revisi.

Selanjutnya, setelah aplikasi ini digunakan,
dapat dilakukan proses memodifikasi halaman-
halaman web statis yang berisi materi pelajaran
agar disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Selain itu, dapat pula dilakukan modifikasi ter-
hadap basis data yang meliputi proses penam-
bahan, penghapusan maupun pengubahan data,

‘serta pengembangan lebih lanjut seiring perkem-

bangan kebutuhan pengguna terhadap fasilitas
tambahan lainnya.

Soal terakhir yang telah anda j

lah soal 1

Klik tombol berikut

terakhir yang telah anda jawab.

Gambar 17. Tampilan halaman soal pada ujian on line.




Keunggulan Aplikasi
Keunggulan [PB-Sprachprogramm adalah:

1. Aplikasi ini menampilkan materi pengeta-
huan yang dapat membantu pengguna da-
lam mempelajari dasar-dasar tafa bahasa
Jerman.

2. Adanya sarana latihan mandiri dan evaluasi
akhir yang dilengkapi dengan umpan balik
berupa jawaban yang benar dari soal-soal
yang diberikan.

3. Adanya fasilitas yang mendukung interaksi
asinkronus antara siswa dan pengajar, se-
hingge pengajar dapat mengarahkan dan
memfokuskan kembali proses pembelajaran
siswa.

4 Aplikasi bersifat dinamis, karena terdapat
fasilitas untuk menambah, mengedit, dan
menghapus materi yang terdapat pada menu
Materi Khusus.

5. Aplikasi [PB-Sprachprogramm  menye-
diakan fasilitas kamus elektronik untuk
membantu pengguna menemukan arti kata-
kata yang tidak dimengerti.

6 Aplikasi ini dapat diakses oleh siapa saja, di
mana saja, dan kapan saja sclama komputer
terhubung dengan Internet.

Keterbatasan Aplikasi
Selain memiliki keunggulan-keunggulan,

IPB-Sprachprogramm masih memiliki keterba-

tasan, yaifu:

1. Pengembangan/penambahan soal-soal dan

bahan materi-materi pada menu
Silabus harus dilakukan melalul source
code program.

2. Materi yang disajikan belum menggunakan
animasi yang dapat membantu pemahaman
materi.

3. Aplikasi ini tidsk menyediakan fasilitas
interaksi sinkronus antara siswa dan
pengajar pada waktu tertentu untuk mem-
bantu proses pembelajaran.

4. Akses terhadap basis data hanya terbatas
untuk 255 synchronous users pada waktu
yang bersamaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kemajuan teknologi Internet merypakan sa-
lah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan da-
{am vsaha pemeratasn kesempatan pendidikan di
Indonesia. Dalam rangka membantu proses
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pembelajaran bahasa asing bagi pelajar yang
mandiri dapat dikembangkan sistem pem-
belajaran melalui homepage. Salah satu upaya
untuk membantu proses pembelajaran bahasa
asing di Indonesia adalah melalui pengem-
bangan aplikasi IPB-Sprachprogramm.

Aplikasi IPB-Sprachprogramm merupakan
aplikasi untuk membantu proses pengenalan dan
pembelajaran dasar-dasar bahasa Jerman. Pene-
rapan prinsip-prinsip belajar jarak jauh (distance
learning) dan konsep-konsep pendidikan berba-
sis web (web based education) menjadikan apli-
kasi ini dapat dimanfaatkan dan dapat diakses
melalui koneksi Internet oleh seluruh pengguna
di mana saja dan kapan saja.

Implementasi on line learning pada aplikasi
IPB-Sprachprogramm menerapkan metode asin-
krotus. Materi-materi dasar bahasa Jerman disa-
jikan dalam bentuk halaman web, baik statis
maupun dinamis, dengan menerapkan konsep
hypermedia dengan meminimalkan penggunaan
grafis. Fasilitas pendukung proses pembelajaran
bahasa Jerman tersedia pada latihan soal, kamus
elektronik, dan ujian on line untuk evaluasi
akhir proses pembelajaran siswa. Komunikasi
asinkronus antara siswa dan pengajar mengenai
ketidakjelasan materi yang tersedia pada aplikasi
[PB-Sprachprogramm dapat dilakukan dengan
memanfaatkan fasilitas yang tersedia pada me-
nu Tanya Jawab. Materi-materi pengajaran yang
bersifat melengkapi materi utama yang telah
tersedia pada menu Silabus dapat ditambahkan
atau di-upload olch pengajar melalui editor ma-
teri khusus yang tersedia pada menu Admin.
Dengan demikian, materi yang tersaji pada apli-
kasi IPB-Sprachprogramm dapat bersifat lebih
dinamis.

Pada sub aplikasi kamus elektronik disedia-
kan tiga metode pencarian kata berdasarkan
kategori kemiripan dengan string masukan.
Kata-kata yang salah ditinjau dari cara penulisan
berdasarkan kaidah ejaan yang benar masih me-
mungkinkan untuk ditemukan pada proses pen-
carian dengan menggunakan metode pencarian
kata yang mirip dengan input. Kombinasi me-
tode pencarian kesamaan string dengan 4-gram
dan S-gram diterapkan pada kamus Jerman-
Indonesia sesuai dengan hasil analisis statistik
inferensi (paired sample T fest dan uji korelasi
bivariate) terhadap pengaruh jumlah karakter
teks masukan pada hasil pencarian kata. Sedang-
kan pada kamus Indonesia-Jerman, pencarian
kemiripan kata menggunakan metode 4-gram.
Metode S5-gram tidak digunakan pada kamus



Indonesia-Jerman. Analisis deskriptif terhadap
hasil pencarian kesamaan string dengan 5-gram
pada kamus ini memberikan gambaran bahwa
kinerja  pencarian dengan 5-gram tidak
menghasilkan  keluaran  yang lebih  baik
dibandingkan pencarian dengan 4-gram.

Agar 1PB-Sprachprogrammm senantiasa dapat
memberikan dukungan pada proses pembela-
jaran dasar-dasar bahasa Jerman secara mandiri,
maka pemeliharaan dan pengembangan aplikasi
ini periu terus dilakukan untuk menyesuaikan
dengan perkembangan kebutuhan pengguna.
Keterbatasan-keterbatasan pada aplikasi ini juga
perlu diperbaiki agar dapat meningkatkan
Ukuran keberhasilan dari proses pembelajaran
jarak jauh.

Saran
Untuk pengembangan lanjutan dari aplikasi

IPB-Sprachprogramm, maka disarankan:

|. Materi yang disajikan sebaiknya dilengkapi
dengan animasi yang dapat membantu
proses pemahaman pelajaran.

7 Perlu dibangun fasilitas editor melalui web
untuk menambah, mengedit, dan mengha-
pus soal-soal yang digunakan pada latihan
(quiz) dan ujian on line. Selain i, diperi-
kan juga editor untuk menambahkan per-
bendaharaan kata baru pada tabel kamus
pada aplikasi kamus elektronik.

3. Perlu dibangun fasilitas yang mendukung
interaksi sinkronus antara siswa dan peng-
ajar, misalnya fasilitas on line chat.

4 Perly dilakukan pemrograman lebih lanjut
untuk menangani mekanisme pengaksesan
basis data oleh lebih dari 255 synchronous
users. Salah satu alternatif pengembangan
yang dapat dilakukan adalah dengan cara
migrasi basis data dari Microsoft Access
2000 ke Microsoft SQL Server 2000.
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Lampiran 1. Contoh kuisioner evaluasi kegiatan kursus bahasa Jerman
KOMENTAR DAN SARAN

PELAKSANAAN KURSUS BAHASA JERMAN
TINGKAT EINFUHRUNGSSTUFE -06-2002

Koordinator : Dr. Ir. Herdhata Agusta
Staf Pengajar : Dr. Ir. Herdhata Agusta
Dr. Ir. Budi Aman
Dr. Ir. Asep Setiawan
Pelaksana Harian : Yulia Dhamayanti & Nandang Suhendar

Komentar dan Saran :

1. Pelaksanaan administrasi kursus

2. Pengajaran yang meliputi penyampaian materi & tingkat penguasaan materi

L¥3)

Pelaksanaan ujian

4. Manfaat bagi peserta kursus nantinya

5. Komentar atau saran lainnya
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Lampiran 2. DFD level 1 aplikasi IPB-Sprachprogramm

1

___ opsi_siswa

___ opsi_

[ silabus

_tanya 3. Tanya Jawab info_ tanya
jawab

op_materi 4 Materi Khusus info_materi
[~ khusus khusus

op 6. Kamus info
™ kaimus 1) m‘a' kars I-]
— 7r‘Jt:n'.n;-l: info_
kamus J-I " kamus J-1
o Indonesia

op_ 8. Ujian On Line info_
ujian ujian
op_ 9. Pengelolaan info_
— kelola Tanya Jawab kelola
T-J T.]
10. Editor o
op_ ; ©_
editor Materi oditor

Khusus

info_

siswa »
info_
admin  ”
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Lampiran 3. Masukan, keluaran, dan proses pada DFD level-1

No. Masukan Keluaran Deskripsi Proses
Proses
1 op _silabus info silabus | Memproses informasi mengenai silabus yang dipilih
2 op_indeks info_indeks | Memproses informasi mengenai istilah yang dipilih
berdasarkan abjad
3 op_tanya info_tanya | Memproses penyimpanan pertanyaan pengguna pada basis data
jawab jawab
4 op_mater info_materi | Memproses informasi mengenai materi khusus yang dipilih
khusus khusus
5 op_quiz info_quiz Memproses latihan-latihan soal (quiz)
6 op_kamus I-] | info_kamus | Memproses pencarian kata bahasa Indonesia ke bahasa Jerman
I-]
7 op_kamus J-1 | info_kamus | Memproses pencarian kata bahasa Jerman ke bahasa Indonesia
J
3 op_ujian info_ujian Memproses informasi mengenai ujian on line, aplikasi
pendaftaran ujian, dan login sebelum memasuki sesi ujian
9 op_kelola T-J | info_kelola | Memproses aplikasi menjawab pertanyaan
T-J
10 op_editor info_editor | Memproses penambahan atau upload materi khusus melalui
materi materi editor

Lampiran 4. Desain arsitektur aplikasi IPB-Sprachprogramm

1. Komponen
Masukan

v

Komponen 2
Silabus Indeks Tanya Materi Cuiz
Jawah Khusus
Kamus [-J Kamus J-1 Ujian Admin
On Line 3. Basis Data

'

4. Komponen
Tampilan

Lampiran 5. Deskripsi komponen arsitektur aplikasi IPB-Sprachprogramm

No. Deskripsi
Komponen

1 Komponen yang menyediakan layar utama atau menyediakan dialog masukan

2 Komponen yang terdiri dari menu-menu fasilitas : Silabus, Indeks, Tanya Jawab, Materi
Khusus, Quiz, Kamus Indonesia-Jerman, Kamus Jerman-Indonesia, Ujian On Line dan
Admin

3 Komponen yang menampung data aplikasi, komponen 2 berhubungan dengan
komponen basis data

4 Komponen yang menampilkan semua keluaran hasil proses komponen 2
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Lampiran 7. Bagan alir proses pengelolaan tanya jawab oleh pengajar

proses login ot

konfirmasi
password salah

password tidak ?
sesuai ?

lihat seluruh pertanyaan
vang masuk secara
ascending berdasarkan
DATETIME

va jawab/edit
pertanyaan?

!

aplikasi formulir
menjawab pertanyaan

'

simpan jawaban pertanyaan
pada basis data dan
tampilkan pada meanu
““Tanya Jawab Minggu Ini” proses h:1:nus data
basis data

kelola tanya
jawab lagi ?

logout




Lampiran 8. Bagan alir proses pengelolaan materi khusus oleh pengajar

proses login

v

password sesuai ?

35

1

konfirmasi password salah

aplikasi
upload
file

v

konfirmasi file
telah di-upload

upload
file lagi?

memulis materi
pada editor

proses hapus file

v

konfirmasi file

Y

konfirmasi
melengkapi
judul/isi

telah terhapus

judul dan isi
materi telah
ditulis?

konfirmas: file
telah disimpan dan

di-upload

logout




Lampiran 9, Bagan alir quiz

pilih materi guiz :
s latihan genus
e latihan bentuk jamak kata benda
« latihan konyugasi kata kerja
s latihan gramatik

v

pilih salah satu angka yang tersedia
{pada }atihan gramatik, pilih judul materi)

soal guiz

'

mengisi/memilih
jawaban yang

dianggap benar

operasi pemanggilan
* 1D soal berikutnya
dengan metode acak

periksa jawaban

7 1

konfirmasi jawaban
benar

Stop quiz

36



Lampiran 10. Bagan alir kamus elektronik

ketikkan kata yang dicari
pada kotak teks ]

tentukan opsi metode pencarian:

hanya cari kata yang lengkap/sama dengan
input

pencarian standar

pencarian kata yang mirip dengan input

l

proses pencarian

tampilkan hasil
pencarian

selesal
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Lampiran 11. Bagan alir registrasi ujian on fine

aplikasi pendaftaran +—

konfirmasi untuk mengedit
isian formulir pendaftaran

mail login b,
tidak terdaftar?

password dan
verifikasi
password sama?

field nama dan
fletd sekolah telah
diisi?

data peserta disimpan pada
basis data

v

selesai




Lampiran 12. Bagan alir proses pelaksanaan ujian on line

— mulai

39

proses login

konfirmasi untuk
mengutangi login

verifikasi mail login
dan password sesuai?

session peserta diaktifican

update field
selesai =2

¥a

=

periksa field selesai pada basis
data peserta ybs.

field selesai=2?

lidak

logout (selesai)

field selesai=17

fleld selesai=0

menjawab soal ujian

ujian selesai

resume ujian

ya

ujian lag?
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Lampiran 15. Daftar sampel kata bahasa Jerman dan perbandingan kinerja hasil pencarian kesamaan string
dengan 4-gram dan 5-gram

a. Sampel populasi kata dasar

No. Kata Jumlah | Jumiah Kata yang | Jumlah Kata yang | Jumlah Data Valid | Jumlah Data Valid
Sampel Karakter | Terambil pada Terambil pada | yang Terambil pada | yang Terambil pada
Pada Kata| Pencarian dengan | Pencarian dengan Pencarian Pencarian
4-gram S.gram dengan 4-gram dengan 5-gram
1. |Abend 3 10 10 9 9
2. |Abfall 6 3 3 2 2
3 |Achtung 7 5 5 3 3
4, ell 7 2 2 2 2
5. |Bahn 4 3 3 3 3
6. (Beruf 5 3 3 2 2
7. |Birger 6 2 2 2 2
8. |Butter 6 1 1 1 1
9. |ablegen 7 3 3 3 3
10. |gegen 5 3 3 3 3
1L [kaputt 6 i 1 1 1 B
12 Karte 5 7 7 7 7
13. |[Lehrer 6 2 2 2 2
14, [Leute 3 1 1 1l 1
15. fmachen 6 7 7 7 7
16. [Nahen 5 4 4 4 4
17. [|Architeki 9 4 3 3 3
18. |Apotheke 8 4 3 3 3
19. jAuto 4 3 3 3 3
20. [Reise 5 9 9 8 8
21. Isagen 5 2 2 2 2
22. [Stuck s 1 1 1 1
23, lteuer 5 3 3 3 3
24, [Uhr 3 3 8 7 7
25, [Unterricht 10 31 16 4 4
26. [Teil 4 17 17 13 13
27. |Zahn 4 5 5 5 5
28, izusammen 8 8 8 7 7
29, hwecken 6 2 2 2 2
30, |Werk 4 4 4 4 4 B




Lampiran 15. (lanjutan)

b. Sampel populasi kata majemuk
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No. Kata Jumlah [Jumlah Kata yang|Jumlah Kata yang| Jumiah Data Valid | Jumlah Data Valid
Sampel Karakter | Terambil pada Tcrambilpada yang Terambil padajyang Tcrampilpada
Pada Kata |Pencarian dengan|Pencanian dengan Pencarian Pencarian

4-gram S-gram _dengan 4-pram | dengan J-gram |
L. |Werkzeug 8 10 1 7 |
2. |Uhrzeit 7 2 2 2 2
3. |Adoptiviind 11 8 4 3 4
4. ISprechstunde 12 43 12 11 11
5. |Einwickelpapier 15 15 2 10 1
6. iPostkarte 9 4 L 3 1
7. |Heiratalter 1t 5 2 3 2
2. |Hausaufgabe 11 15 2 7 2
9. IBriefpapier 11 11 2 11 2
10, IFernsprecher 12 24 8 7 7
L. |Esstisch 8 1 1 1 1
12, Trinkwasser 11 6 2 6 2
13. " |Schauspieter 12 6 5 5
14, |Augenbraue 10 12 3 5 3
15, |Schutarbeiten 13 33 28 28 28
16. |Augenarzt 9 14 4 10 3
17. | Arbeitlose 10 37 28 31 28
13, [Mistelalter 11 1 1 1 I
19, |Apfelbaum 9 2 2 2 2
20. Badezimmer 10 6 2 6 2
21 |Fubwesg 6 1 i ! 1
22. |Doppeldeckerbus 15 i7 3 2 1
23, |Mobiltelefon 12 8 8 8 8
24, IKinderarzt 10 35 2 11 2
25. |Armband 7 2 2 2 2
26.  |Palmzucker 10 6 | 5 ]
27, |Tropenwald 10 8 1 3 1
28. |HauptstraBe 11 14 13 13 13
29. | Autobahn 5 2 5 2
30. |Landweg 1 1 1 1




Lampiran 15. (lanjutan}

c. Sampel populasi kata trenmbarm

45

No. Kata Tumlah |Jumlah Kata yang|Jumlah Kata yang| Jumlah Data Valid | Jumlah Data Valid
Sampe! Karakter | Terambil pada | Terambil pada yang Terambil pada|yang Terambil pada
Pada Kata | Pencarian dengan jPencarian dengan Pencarian Pencarian

4-gram 3-gram dengan 4-gram | dengan 5-pram
1. |ausschlafen 11 1 1 1 1
2. laufhdren 8 1 | | 1
3. |aufstehen 9 G 9 9 9
4. |wegnehmen 9 12 2 12 2
5. liiberstehen 10 9 9 9 9
6. lzusammenwirken 14 7 7 7 7
7. |durchstromen 12 1 1 1 1
8. ldurchwithlen 11 1 1 1 1
9. leinschen 8 | 1 1 ]
10, |zusammenfallen 14 11 t 3 1
11 libergehen 9 2 1 2 1
12, liberwinden 10 2 1 1 1
13, |iiberzeugen 10 7 y 7 i
14, lynterlassen 11 11 3 6 2
15, lyerdursten 10 2 1 1 1
16 laussteigen 10 5 2 2 2
17 |abbrechen 9 24 4 4 4
18 labschalten 10 30 1 1 i
19. |abschlieBen 11 26 3 2 2
20 |ziiruckfahren 12 17 1 17 1
21 |zuschaven g 21 8 8 7
22, |ausgeben 8 2 2 2 2
23, |beantworten 11 6 3 3 3
24, |durcharbeiten 13 33 28 28 28
25. leinleiten 9 6 ] 4 !
26. lanblicken 9 8 4 4 4
27 herunterkommen 14 7 2 6 2
28.  |hinweisen 9 10 1 3 1
29, lverbrauchen 11 12 9 4 4
30, |ziruckbringen 13 3| 8 8 8




Lampiran 15. {lanjutan)

d. Sampel populasi kata dengan jumlah karakter > 10
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Nao. Kata Jumlah |Jumlah Kata yang|Jumlah Kata yang| Jumlah Data Valid Jumiah Data Valid
[Sampe Karakter | Terambil pada | Terambil pada |yang Terambil pada|yang Terambil pada
{Pada Kata| Pencarian dengan | Pencarian dengan Pencarian Pencarian

4-gram _5-gram dengan 4-gram | dengan 5-gram
L. jibemachten 1 1 1 1 1
2. Isprechstunde 12 43 12 11 il
3. |selbstverstindlich 18 41 15 10 9
4. lnachmittag 10 19 1 1 1
5. |Hausaufgabe 11 15 2 7 2
6. lausschlafen 11 1 1 1 |
7. |aussteigen 10 5 2 2 2
8 |Trinkwasser 1t 6 2 6 2
9. |Schauspieler 12 7 6 5 5
10. |Augenbraue 10 12 3 5 3
11, |Schularbeiten i3 33 28 28 28
12, |Arbeitlose 10 37 28 31 28
13. liiberstehen 10 9 9 9 9
14, |Doppeldeckerbus 15 17 3 2 1
15, |gleichfatis 11 36 15 14 14
16. %dcrarzt 10 35 2 i1 2
17 palmzucker 10 6 1 5 |
18. | Tropenwald 10 8 i 3 1
19, |Hauptstrabe 11 14 13 13 13
20. [Unterricht 10 31 16 4 4
21, |Warterbuch 10 11 1 2 1
22, lunterbringung 13 19 9 8 8
23. |Sauglingssterblichkeit | 22 21 5 4 4
24. \fotografieren 13 4 1 2 1
25. lInformation 11 2 2 2 2
26. |iclefonieren 12 5 5 5 5
27. |verschieden 11 1 1 1 1
28, |zusammenwirken 14 7 7 7 7
29. |Treppenstufe 12 6 2 1 1
30, |abwechslungreich 17 19 3 1 1
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Lampiran }6. Daftar sampel kata bahasa Indonesia dan perbandingan kinerja hasil pencarian kesamaan
string dengan 4-gram dan 5-gram

a. Sampel populasi kata dasar

No. Kata Jumlah [Jumlah Kata yang [Jumlah Kata yang Jumlah Data Valid | Jumiah Data Valid
Sampel Karakice | Terambil pada | Terambil pada |yang Terambil pada |ysng Terambil pada
Pada Kata | Pencarian dengan | Pencarian dengan Pencarian Pencarian

4-gram 5-gram dengan 4-gram | dengan S-gram
1. Jacara 5 7 7 6 6
2. |adik 4 3 3 2 2
3 lair 3 18 18 18 18
4 laku 3 10 10 10 10

5. lakris 6 1 1 ]
6. |alamat 6 6 6 6 6
7. lanak 4 14 14 14 4
8. |bangun 6 16 16 16 16
9. lzantung 7 11 11 11 11
10, Jbuka 4 25 25 24 24
11, leontch 6 5 5 5 5
12, |dengar 6 13 13 13 13
13, leambar 6 12 12 12 12
14, jhati 4 15 15 15 15
15 |ingin 5 11 11 10 10
16. lialan 5 71 71 71 71
17, hurisprudensi 13 1 1 1 i
18, ljawab 5 6 6 6 6
19 |icamar 5 11 11 11 11
20. kantor 6 1 1 1 1
21 |kata 4 29 29 17 17
22. cembali 7 16 6 16 16
23, Juntuk 5 8 8 8 8
24 |mentoga 7 1

25. |pandang 7 10 10 10 10
26. |selunsh 7 4 4 4 4
27, |sendiri 7 13 13 13 13
28, liamasya 7 3 3 3 3
29. helepon 7 11 11 11 11
30. |panjang 7 14 14 14 14
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Lampiran 16. (lanjutan)

b. Sampel kata majemuk

No. Kata Jumlah |Jumiah Kata yang| jumlah Kata yang| Jumlah Data Valid Jurnlah Data Valid |

Sampel Karskter | Terambil pada | Terambil pada {yang Terambil padajyang Terambil pada
Pada Kata |Pencarian dengan ) Pencarian dengan Pencarian Pencarian

B 4-gram S-gram dengan 4-gram dengan 5-gram

L lahli waris 10 13 3 1l 3

2. |air limbsh 10 16 6 16 6

3. |air susuibu 12 16 7 14 5

4. |akal licik 10 8 3 8 3

5. |akta kelahiran i4 21 6 4 2

6. |amoniak cair 12 1 1 1 1

7. |mohon ampun i1 2 5 4 4

8. lanak ayam 9 19 11 14 11

9. [pohon apel 10 4 2 2 1

10. buka botol 13 26 10 24 10

11, |dokter hewan 12 11 11 11 i1

12, |sigi palsu 10 6 4 6 4

13. |penjaga pintu 13 23 7 21 7

14, |jam karet 9 16 2 12 2

15, lkamar gelap 11 19 12 12 12

16. [kantor berita 13 19 1 1 11

17. lkartu pos 9 10 9 10 9

1. |kedai minum 11 5 3 4 3

19, |kertas karbon 13 16 il 13 il

20, llursi roda 10 5 5 5 5

21, |lampu duduk i1 22 18 17 17

22. lmeja makan 10 6 1 1

23, |mobil balap 11 12 9 9 9

24. lobat tidur 10 26 12 21 12

25, |nakaian adat 12 40 21 22 20

26. liitik pusat 11 3 7 7 7

27. |rasa hormat 11 25 4 19

28, |rokok kretek 12

29. |terima kasih 12 8 5 4

30. |penunjuk jalan 14 18 16 17 16




Lampiran 16. (lanjutan)

c. Sampel kata turunan
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No. J Kata Jumlah |Jumlah Kata yang|Jjumlah Kata yang] Jumiah Data Valid | Jumlah Data Valid
Sampe Karakter | Terambil pada | Terambil pada |yang Terambil padalyang Terambil pada
Pada Kata | Pencarian dengan | Pencarian dengan Pencanan Pencarian
4-gram S-gram dengan 4-gram | dengan S-gram |
1. Imengabaikan 11 4 4 4 4
2. gacara 9 10 7 7 7
3. |mengadaptasikan 15 5 3 3 3
4. |ketidakadilan 13 13 12 16 12
5. |mengadukan 10 4 4 4 4
6. pelajaran 9 23 11 23 1i
7. |mengakhiri 10 14 14 14 14
8. alatan 9 9 9 9 g9
¢ |mengalihtugaskan 16 12 12 1
10, |sebagian 8 24 24 24 24
11 imembangunkan 12 28 16 16 16
12, |menggambar 10 24 12 12 12
13 |perhentian 10 17 14 14 14
14, fjahitan 7 2 2 2 2
15. [kejengketan i1 6 6 6 6
16, |mengeluarkan 12 15 13 13 13
17. |bermalam 8 34 16 16 16
18 imemulai 7 2 2 2
19. pemahaman 9 6 0
20, |penpambilan 11 11 9
21 lkebersamaan 11 33 30
22, |menvendiri 10 18 13 18 13
23, |menelepon 9 11 11 il 11
24, |peradaban 9 4 4 4 4
25. Ipengairan 9 18 18 18 18
26. bukaan 9 25 24 24 24
27 ketakutan 9 12 11 11 1t
28, |memperhatikan 13 15 15 10 10
29 imengadakan 10 23 23 23 23
30 |sengatruan 9 10 10 10 10




